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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “supply chain halal management (studi kasus
penerapan supply chain halal management daging ayam di pasar wonokromo dan
pasar asem surabaya)” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif. Hasil penelitian
ini mengetahui bagai manakah penerapan supply chain halal managemen daging
ayam di surabaya.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang mana pengumpulan datanya melalui observasi di
pasar Asem dan Wonokromo, wawancara dengan pemilik kandang, pelaku
distributor, pemilik rumah potong ayam, dan pengecer daging ayam, dan
pengambilan dari beberapa referensi yang ada.

Hasilnya penerapan supply chain hahal management daging ayam di pasar
wonokromo dan pasar asem surabaya dengan adanya dua pasar tersebut kurang
memuaskan kepada penduduk surabaya yang mayoritasnya adalah muslim. tidak
mempengaruhi terhadap peneapn supply cahin halal manajeman masyarakat
masih masih bertahan dengan kebiasan yang sudah ada mulai dulu.

Kata kunci : Supply chain Halal Management, Supply Chain, Halal
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan

No | Arab | Indonesia | Arab Indonesia
‘ bl
1 A t}
3. < t .
4. & th € h
. a g
5. d J L f
6. f h} 5 q
8. 2 d I
J
9. 3 dh . R
10. B r - s
11. J Z , v
12. o S . h
13 g sh ,
15. > d} )

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Tanda dan )
Nama Indonesia
Huruf Arab
—_ fath}ah A
—_— Kasrah I
— d}ammah U

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat
sukun. Contoh: igtid}a>" (sL=il)

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Tanda dan _
Nama Indonesia| Ket.
Huruf Arab
— fath}ah dan ya’ ay adany
— fath}ah dan aw adanw
wawu

Contoh : bayna (o)

(gs= )
mawd}u>*
3. Vokal Panjang (Mad)
Tanda dan Nama Indonesi | Keterangan
Huruf a
Arab
[ fath}ah dan a> a dan garis di
alif atas
— kasrah dan ya’ i> i dan garis di
atas
— d}ammah dan u> u dan garis di
wawu atas
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Contoh al- (ielall)

jama> ‘ah
: takhyi>r (om3)
: yadu>ru (osv)

C. Ta’ Marbut}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua:

1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh  : Shari>‘at al-1sla>m (p SV Any i)

. shari> ‘ahisla>mi>yah (el 4ay )
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prekonomian era global memiliki karakteristik adanya ketidak stabilan pasar
yang mengakibatkan perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif baik
dalalm hal harga maupun kualitas. Dampak nyata era ekonomi glonbal munculnya
libelitas perdagangan yang membawa dampak hilangnya batas geografis yang

membatasi ruang lingkup perdagangan suatu perusahaan.t

Daging ayam adalah salah satu daging yang berperan cukup penting dalam
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, karna banyak mengandung protein dan zat-
zat lain, seperti : lemak, mineral, vitamin yang penting untuk kelancaran proses
metabolisme di dalam tubuh. Bisa kita liat kebutuhan daging ayam pada tabel

berikut yang di kutip dari dinas perternakan di Jawa Timur.

Tabel 1.1

Table Produksi Daging Se-Jawa Timur 2018
NO Produksi daging (kg) 2018
1 Sapi potong 93.198.565
2 Sapi perah 3.529.347
3 Kerbau 46.715
4 Kambing 21.529.699
5 Domba 7.241.490
6 Babi 3.491.903

! Anata lina dan Lena Ellitan ”supply chain management” buku (2018)



7 Kuda 16.529

8 Ayam buras 43.305.395
9 Ayam petelur 44.380.907
10 | Ayam pedaging 348.820.173
11 | Itk 8.164.070
12 | Entok 1.439.197
13 | Kelinci 88.866
14 | Burung dara 165.197
15 | Burung puyuh 203.661

Sumber : Data komsumsi daging tahun 2018. Dinas peternakan jawa timur

Pada tabel 1.1 bisa kita lihat jika di jawa timur produksi ayam pedaging
lebih bayak di minati oleh para masyarakat jawa. Konsumsi ayang ayam pedaging
sudah mencapai 348.820.173 sedangkan daging yang lainya masih di bawah ayam
pedaging. Melihat kebutuhan daging ayan yang tinggi dan juga rentangya kualitas
ayan perlu adanya terobosan baru utu rantai pasok.

Menurut Bahrudin dkk (2011) adalah untuk mewujudkan kepuasan
konsumen dan meyakinkan status halal dari produk makanan dan minuman yang
tetap terjaga secara utuh selama melewati seluruh proses dari supply chain.
Dengan memahami proses yang terjadi pada produk makanan dan minuman yang

halal dimulai dari titik awal hingga produk tersebut dikonsumsi atau dari suppliers

> www. disnak.jatimprov.go.id




hingga end-users diharapkan bisa menambah kehati-hatian demi konsistensi status

halal produk tersebut.

Di dalam konteks supply chain, Sebuah konsep halal masyarakat bahwa
value chain dari raw materials sampai kekonsumen harus terjamin kehalalannya.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat memerlukan adanya transparansi
informasi yang dapat menjamin bahwa makanan dan minuman yang dikonsumsi

tidak terkontaminasi sesuatu yang haram atau dilarang.’

Halal menurut kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai diizinkan
atau tidak dilarang oleh syarak. Jika kata halal dikategorikan sebagai kata benda
diperoleh istilah penghalalan yang memiliki bermacam makna yaitu proses, cara,
dan perbuatan menghalalkan. Di beberapa surat dalam Al-Qur’an kata halal
dikaitkan dengan perintah kepada umat manusia buntuk mengkonsumsi segala
yang ada dibumi yang halal lagi baik (thoyib).

Yang disebutkan dalam surat Al-Bagarah ayat 168. Masih disurat yang sama
di ayat 172 perintah ditujukan khusus kepada orang yang beriman untuk makan
dari rejeki yang baik yang telah diberikan Allah SWT. Undang-Undang RI nomor
33 tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal mendefinisikan produk adalah
barang dan atau jasa yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik,
produk Kimiawi, prosuk biologi, produk rekayasa genetic, serta barang gunaan

yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat.

® Nailil dan Wahudi “ Perkembangan penelitia halal food supply chain “, jurnal, SNST, ke 9, tahun
2018



Proses produk halal didefinisikan dalam Undang-Undang tersebut adalah
rangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan produk mencakup penyediaan
bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan dan
penyajian produk. Produk dikatakan halal tentu secara kualitas menunjukkan

bahwa suatu produk dihasilkan dari rangkaian yang halal dari awal hingga akhir.

Tabel 1.2
Konsumsi Ayam Pedaging Pertahun di kota Surabaya.
NO Tahun Jumlah produksi daging ayam potong (kg)
1 2014 15.190.271
2 2015 13.725.952
3 | 2016 13.329.671
4 | 2017 48.391312
5 12018 49.800.902

Sumber : Data Dinas Peternakan Jawa Timur, Konsumsi Daging Ayam

Selama lima tahun terahir.

Surabaya adalah kota besar di jawa timur, dan juga merupakan pusat
perdagangan di jawa timur, sebagai kota pusat perdagangan di Surabaya bayak
sekali jual beli yang melibatkan orang luar Surabaya dalam perdagangan, seperti
halnya ayam potong yang selama ini kita konsumsi ayam-ayam tersebut di
datangkan dari daerah-daerah sekitar Surabaya sepeti Tuban, Lumajamg, Jember

dll.



Masyarakat Surabaya banyak sekali yang gemar mengkonsumsi ayam
potong bisa kita lihat pada tabel di atas yang di kutib dari dinas perternakan
provinsi jawa timur didapatkan data konsumsi ayam pedaging/potong di kota
Surabaya dari tahun 2014 sampai 2018 terjadi peningkatan pada konsumsi ayam
potong pada tahun 2014 hanya 15.119.271 kg pada tahun 2018 sudah mencapi
49.800.902 kg, walaupun pada tahun 2015 sampai 2016 terjadi penurunan akan
tetapi pada tahun 2017 kembali meningkat sampai dengan tahun 2018.

Menurut Handri Ma’aruf Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli di mana terjadi interaksi permintaan dan penawaran antara penjual dan
pembeli hingga terjadi transaksi jual dan beli.

Di Surabaya banyak sekali pasar tradisional, akan tetapi tidak semua pasar
mendapatkan izin potong unggas di dalam pasar karna masih banyak pasar yang
tidak memenuhi syarat, di pasar tradisional Surabaya yang memenuhi syarat dan
ketentuan untuk pemotongan unggas hanya ada dua pasar, pasar WWonokromo dan
pasar tambah rejo selain dua pasar itu, tidak diperbolehkan melakukan
pemotongan unggas di dalam pasar.

Kepada dinas lingkungan hidup kota Surabaya, Eko Agus Supiyadi
mengatakan, ada banyak dampak buruk jika pemotongan unggas di lakukan di
pasa trdisional. Dari dampak lingkungan air, pencemaran udara, penyebaran
penyakit menular, hingga kebisingan. Eko menyebut dalam perda No 8 Tahun

1995 juga sudah disebutkan bahwa pemotongan hewan termasuk unggas harus di



lakukan di rumah potong hewan atau rumah potong unggas milik swasta yang
mengantongi izin dari pemkot Surabaya.*

Akan tetapi pada saat ini masih banyak pemotongan yang di lakukan di
dalam pasa-pasar tradisional yang ada di Surabaya diantaranya adalah
pemotongan milik Bapak Fajar yang berada di pasar Asem Surabaya. Pemotongan
ini menurut hasil pengamatan lapangan yang saya lakukan kepada para pekerja
setiap harinya bisa meyiapkan ayam yang sudah siap jual sebayak 70 kw.
Sehingga dari adanya perbedaan sehingga peneliti ingin mengetahui rantai pasok
secara dalam perbedan-perbedaan pemotongan yang di izinkan dan pemotongan
yang tidak di izinkkan.

Adapun ayat yang menerangkan makana halal :

Cras She 28145 (il el phad ) g V5 Gl WA (a1 L L 1 S0 G
Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan

itu musuh yang nyata bagimu. — (Q.S Al-Bagarah : 168)
Or58085 80 £ ) 15 /&00 5 280 L el (e 158150 50 QTG

Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik yang Kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu benar-benar hanya

menyembah kepada-Nya. — (Q.S Al-Bagarah: 172

*SURYA.id,com. Juli 2019. 15.35 WIB



Dari landasan di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
yang berjudul “supply chain halal management (studi kasus penerapan supply

chain halal management di pasar Wonokromo dan pasar Asem Surabaya)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Berubahnya persepsi konsumen terhadap produk halal
b. Meningkatnya produk berlebel halal
c. Tingginya tingkat konsumsi daging ayam

2. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah
pada pokok batasan yaitu “Supply chain halal management di pasar

Wonokromo dan pasar Asem Surabaya”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di terangkan di atas maka
peneliti menentukan rumasan masalahnya yaitu bagaimanakah penerapan supply
chain halal management daging ayam di Pasar Wonokromo dan Pasar Asem

Surabaya



D. Kajian Pustaka

Berdassarkan pencarian kajian pustaka yang telah di lakukan oleh penulis,

berikut terdapat beberapa peneliti terdahulu yang relevan terkait masalah yang

akan di bahas oleh penulis. Bertujuan dengan adanya kajian pustaka ini di

gunakan untuk menghindari adanya tindakan pliagiatisme dan menghindari

kesamaan pembahasan dengan peneliti yang di lakukan oleh penulis. Berikut

beberapa penelitian terdahulu yang di anggap relevan antara lain:

Table 1.3
Kajian pustaka
No | Peneliti Judul Tujuan Hasil Persamaan | Perbedaan
dan tahun | penelitian | penelitian | penelitian
peneliti
1. Ryan Analisis Untuk Hasil Menerapk | Pengumpu
Riyadi,201 | halal mengetahu | penelitian |[an supply | lan  data
8 supply i halal | Membukti | chain mengguna
chain supply kan halal kan
manageme | chain terdapat manageme | kuesioner
ntproduk | manageme | pengaruh | tn
kosmetik | nt signifikan | terhadap
halal terhadap positif suatu
terhadap tingkat halal produk,
tingkat kepuasan | supply mengguna
kesadaran | produk chain kan
dan pemasaran | manageme | metode




kepuasan
mahasiswa
Yogyakart

a.

dalam

vereabel

kontrol

kesadaran

?

nt
terhadap
tingkat
kepuasan
pada
produk
kosmetik
halal,yang
di  mana
tingkat
kesadaran
mahasiswi
Yogyakart
a sebagai
vereabel
kontrol.
Berdasark
an hitung
linier
berganda
terdapat
nilai nilai

sebesar

penelitian

kualitatif
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3.278 dan
p  value
0.001<0.0
5.5
2 Chrisn, Identifikas | Untuk Hasil Mengguna | Teknik
James, i Desain | Mengetah | penelitian | kan pengumpu
Magdalen | Jaringan ui  desain | membukti | metode lan data
a, 2015 Managem | jaringan kan bahwa | kualitatif | adalah
ent Rantai | manjemen | desain observasi,
Pasok rantai jaringan wawancar
Kopra di | pasokan yang ada a dan
Kota kopra pada | sangat dokument
Manado kelurahan | merugikan asi
Benggol petani. Ini
dan disebabka
kelurahan | n oleh
Tongkaina | terjadinya
di kota | perbedaan
Manado dari  segi
dalam waktu dan

® Ryan Riyadi, “Analisi Halal Supply Chain Management Produk Kosmetik Halal Terhadap
Tingkat Kesadaran Dan Keputusan Mahaiswa Yogyakarta”, (Skripsi-Universitas Islam Indonesia,

2018)
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rangka biaya

mendesain | antara

rantai petani dan

pasokan pengumpu

yang 1.6

member

nilai

tambah

sehingga

menguntu

ngkan

petani dan

industry
Nur Analisis Untuk Hasil -Metode Jenis data
Ocvanny | manageme | menganali | penelitian | penelitian | adalah
Amir, nt rantai | sis kondisi | membukti | mengguna | primer
Syafria, & | pasokan rantai kan bahwa | kan
DJoko (supply pasokan Kondisi deskriptif
Koestino, | chain pisang rantai kualitatif
2014 manageme | mas pasokan -teknik

nt) Kirana, pisang pengumpu

® Chrisna, James, Magdalena, “Identifikasi Desain Jejaring Manajemen Rantai Pasok Kopri Di
Kota Manado”, ISSN 2303-1174, Vol.3 No. 2 Juni 2015, Hal 67-76.
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komoditas
pisang

mas kirana

tengkat
permorfa
msi
pemasok,
kepercaya
an,
komitmen,
komunikas
I,
kepuasan,
dan
ketrgantun
gan dalam
kemitraan
rantai
pasokan
pisang
mas kirana
serta
prioritas

masing-

mas kirana
di  lokasi
penelitian
termasuk
pada
kategori

baik.”

lan  data
adalah
observasi,
dan
dokument

asi

" Nur Octavianny Amir, Syafrial, Djoko Koestiono, “Analisis Manajemen Rantai Pasokan (Supply
Chain Management) Komoditas Pisang Mas Kirana”, ISSN: 0853-5167, Vol XXV, No. 1, Hal. 49-

60 April 2014
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masing
level
dalam
pengukura
n Kinerja
rantai
pasokan
pisang
mas kirana
di daerah
penelitian
Qashiratut | Analisis Menganali | Hasil -Data yang | -Metode
taraf, nilai sis penelitian | digunakan | penelitian
Andriyono | tambah perlakuan | membukti | yaitu data | mengguna
Kilat perilaku nilai kan bahwa | primer dan | kan
Adhi, & | rantai tambah Analisis data kuantitatif
Wahyu pasok dan nilai sekunder
Budi organisasi | aktivitas tambah -Metode
Oriatn, jaringan distribusi | menunjuk | penelitian
2018 madu yang kan bahwa | yang
hutan terjadi aktivitas dilakukan
Sumbawa | pada yang
(JMHS) setiap dilakukan
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mengguna
kan
metode

hayami

pelaku
rantai
pasok
organisasi

(JMHS)

kepada m
Dari
tingginya
produksi
ayam
pedaging
maka
perlu
adanya
rantai
pasok
yang
baik.adu
hutan
lesatari
memberik
an nilai
tambah
terbesar
0,5 persen
dibanding
kan

anggota
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rantai
pasok®
Varel Supply Untuk Hasil -Metode Pengumpu
Rinaldo chain mengetahu | penelitian | penelitian | lan  data
Mandey, minuman | i membukti | mengguna | yang
Paulus cap tikus | bagaimana | kan bahwa | kan digunakan
Kindangen | desa supply aliran kualitatif | yaitu data
, & Jacky | palamba, | chain rantai -tidak primer
Sumarauw | kabupaten | minuman | pasok mengguna
, 2017 minahasa | cap tikus | minuman | kan
desa cap tikus | sampel
palamba dea dan
kabupaten | palamba populasi
minahasa | terdiri atas
pemasok
(petani
penghasil
cap tikus)-
pedagang
(pengepul)

® Qashiratuttarafi, andriyono kilat adhi, wahyu budi priatna, “analisis nilai tambah pelaku rantai
pasok organisasi jaringan madu Sumbawa (JMHS) menggunakan metode hayami”, ISSN: 2354-
5690, jurnal agribisnis Indonesia, vol 6, no. 2, desember 2018 hal. 133-148
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perusahaa
m9

Muhamad | Peningkat | Untuk Hasil -Data yang | Teknik
yogi an Kkinerja | mendeskri | penelitian | digunakan | pengumpu
prayoga, manageme | psikan membukti | yaitu data | lan  data
budhi nt rantai | pengelolaa | kan bahwa | primer dan | yaitu
hascaryo | pasok ikan | n, pengelolaa | data wawancar
iskandar, |tuna dan | distribusi | n  rantai | sekunder |a
sugeng cakalang | dan faktor- | pasok tuna
hari di PPS | faktor dan
wisudo, kendari yang cakalang
2018 berpengar | PPS

auh dalam | Kendari

rantai dipengaru

pasok di | hi oleh

PPS kualitas

Kendari, ikan yang

mengukur | didaratkan

Kinerja Kinerja

dan rantai

® Varel rinaldo mandey, paulus kindangen, jacky sumarauw, “supply chain minuman cap tikus
desa palamba, kabupaten minahasa, ISSN 2303-1174, vol. 5 no. 2 juni 2017, hal. 1207-1213
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rantai
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yang lebih
baik. "
Abdullallo | Impliment | -untuk Hasil -Metode -data yang
h asi Supply | mengetahu | penelitian | penelitian | digunakan
Mubarrok | chain i supply | membukti | yang yaitu data
Al- Managem | chain kan digunakan | primer
Ahmady, | ent dengan | manageme | tahapan yaitu -teknik
2017 Nilai nt supply kualitatif | pengumpu
Syariah di | -untuk chain -data yang | lan  data
PT mengetahu | adalah digunakan | yaitu
Behaestex | i  konsep | supplier, yaitu data | observasi,
Gresik supply produksi, | primer dan | wawancar
chain distributor | data a dan
manageme | , dan | sekunder | dokument
nt customer*! asi
perspektif
manageme
nt syari’ah
-untuk
mengetahu

' Muhamad yogi prayoga, budhi hascaryo iskandar, sugeng hari wisudo, “peningkatan kineja
manajemen rantai pasok ikan tuna dan cakalang di PPS Kendari”, ISSN: 2581-1592, E-ISSN: 2581-
1665, vol. 2 no. 1, juli 2018

** Abdulloh Mubarok Al-Ahmady, “Implementasi Supply Chain Management dengan Nilai
Syari’ah di PT Behaestex Gresik”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Surabaya, 2017)
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i nilai
syari’ah
pada
supply

chain

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di uraikan di atas ,maka tujuan
peneliti yang ingin diketahui yaitu untuk mengetahui penerapan supply chain

halal management di pasar Wonokromo dan pasar Asem Surabaya.

F. Kagunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan berguna
dalam dua aspek antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dalam penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi dan menambah
pengetahuan mengenai  supply chain halal managemant,
sumbangan pemikiran, serta sebagai bahan masukan untuk
mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan relevan.
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi atau

perbandingan untuk penelitian-penelitian yang selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
peneliti karena merupakan ilmu yang sudah didapat selama di
bangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan
menambah pengalaman serta pengetahuan

b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
wawasan kepada masyarakat tentang supply chain halal
management di pasar Wonokromo dan pasar Asem yang berada di
kota Surabaya.

c. Bagi pasar Wonokromo dan pasar Asem Surabaya
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan pihak pimpinan pasar Wonokromo dan pasar Asem
Surabaya untuk lebih mengembangkan dan terus memperbaiki
pasar Wonokromo dan pasar Asem Surabaya agar dapat
mengotimalkan rantai pasok sehingga memberiikan kontribus yang

baik bagi semua kalangan.
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Untuk memudahkan dan memahami isi dari penelitian ini, maka penukis

menjelaskan pengertian dan beberapa istilah berikut antara lain:

1. Management

Menurut Wilson (2015), manejeman adalah rangkaian kegiatan yang
di kerjakan oleh anggota-anggota kelompok atau organisasi untuk
mencapai tujuan yang di inginkan'?

Supply chain

Supply chain atau dapat diterjemahkan sebagai “Rantai Pasok” adalah
sebuah rangkaian kegiatan atau aktivitas yang membuat barang dan jasa
melalui masukan input kemudian di keluarkan menjadi output, kegiatan
tersebut terjadi di semua sector kegiatan organisasi®.

Supply chain ini juga disebut sebagai suatu jaringan di semua kegiatan
organisasi yang saling berhubungan atau berkaitan yang mana hal tersebut
mempunyai tujuan Yyang Sama, Yaitu sebaik mungkin dapat
menyelenggarakan pengadaan atau abrang tersebut.

Supply chain management

Supply chain Management adalah topik umum yang dapat di jumpai di

berbagai media seperti majalah, buku, koran ataupun dalam diskusi-

diskusi. Namun, menurut berbagai kalangan masyarakat Supply chain juga

2 wilson. 2015. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli.

http://www.artikelsiana.com/2015/01/pengertian-manajemen-fungsi-manajemen.html. Diakses

tanggal 01 September 2019.

3 Indrajit R. E., dan R. Djokopranoto. (2002). Konsep Managemen Supply Chain: Cara Baru

Memandang Mata Rantai Penyediaan Barang. PT Grasindo, Jakarta. Krajewski Lee, Manoj
Malhotra and Larry Ritzman. 2002.
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dianggap sebagai suatu software. Bahkan ada yang mempersepsikan
bahwa Supply chain hanya dimiliki oleh perusahaan manufaktur saja.

Menurut Cooper, Supply chain baru muncul di awal tahun 90-an yang
merupakan sekumpulan aktifitas atau fasilitas dalam proses transformasi
atau distribusi barang mulai dari bahan baku paling awal dari alam sampai
produk jadi pada konsumen. Dari pengertian tersebut, supply chain terdiri
dari perusahaan yang mengangkut bahan baku dari alam.

Kemudian perusahaan tersebut akan mentransformasikan bahan baku
menjadi bahan setengah jadi atau komponen, setelah ditransformasikan
kepada komponen, akan diberikan kepada supplier bahan-bahan
pendukung pokok dan distributor, kemudian retrailer yang akan menjual
barang tersebut kepada konsumen terakhir.

4. Halal

Kata halal dari akar kata yang berarti “lepas” atau “tidak terkait”.
Sesuatu yang halal artinya yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan
ukhrawi. Dalam bahasa hukum, kata halal berarti boleh. Kata ini
mencakup segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik dibolehkan itu
sunnah, anjuran untuk dilakukan, atau makruh (anjuran untuk

ditinggalkan), maupun mubah (netral/boleh-boleh saja).**

5. Halal supply chain management
Halal Suppy Chain Management merupakan proses pengelolaan

dalam pengadaan, penyimpanan, dan pengadaan bahan, makanan dan non

Y Musyfikah Ilyas, “Sertifikasi dan Lebelisasi Produk Halal Perspektif Maslahat, (Jurnal Al-
Qadau, vol. 4, 2 Desember 2017)
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makanan, dan informasi terkait bersama-sama dengan dokumentasi
mengalir melalui organisasi yang sesuai dengan umum prinsip-prinsip

hukum syariah.*

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan gambaran penelitian kualitatif yang
dijelaskan sebagai berikut:
1. Tempat dan Waktu penelitian
Tempat peneitian dilaksanakan di pasar wonokromo dan pasar Asem
Surabaya. Lebih fokus pada pasar Asem Surabaya penelitian ini di lakukan
pada bulan Agustus sampai dengan November
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian dekriftif kualitatif, suatu bentuk
penelitian dengan berdasarkan informasi yang berupa kata-kata dari
responden yang kemudian di analisis menjadi sebuah informasi yang
bermakna dan memiliki arti. Sebagai peneliti deskriftif peneliti berisikan
dekripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, factual, akurat, mengenai
fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang di selidiki.
Dalam penelitian ini menggunakan format deskritif studi kasus yang
mana cirinya adalah memuaskan diri pada suatu unit tertentu dan berbagai

freabel. Dari ciri yang demikian memungkinkan studi ini dapat amat dalam

1> Bahrudin, S.S.M., Illyas, M.I. and Desa, M.1. (2011), “Tracking and tracing technology for halal
product integrity over the supply chain”, International Conference on Electrical Engineering and
Informatics (ICEEI), Banding, pp. 1-7.
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dan memang kedalaman datalah yang menjadi pertimbangan dalam
peneliti model ini *°
3. Sumber Data
Menurut lofland dan lofland (Moleong, 2007) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain *’

sesuai dengan
pendapat yang telah di paparkan, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sumber data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah
data di hasilkan.'® Dalam hal ini sumber pertama dari penelitian ini
adalah dari pemilik kandang pembesaran, diatributo, pemilik RPA,
pengecar dan beberapa dari konsumen. Pengambilan data ini dapat
di lakukan dengan cara opservasi, wawancara, serta dokumentasi
megenai prihal supply chain halal management di kota surabaya.
Dalam penelitian ini, sumber data yang di tentukan oleh peneliti
yang berguna untuk memberikan banyak informasi sebagai berikut:
1) Pemilik kandang (RPH). Dalam hal ini peneliti menetapkan

dua informan sebagai sampel pemilik kandang yang berada

di kota lumajang dan juga bapak adi yang berada di kota

1% Burhan bungin, metodelogi penelitian social & ekonomi : format format kuantitatif dan
kualitatif untuk sosiologi,kebijakan publik komunikasi,manajeman dan pemasaran Jakarta :
prenada media Group, 2013), 48

7 Lexy J. Moleong, metedologi penelitian, manajeman, dan pemasaran,(Jakarta: pranada media
groub,2013), 48

'8 Burhan bungin metodelongi penelitian social & ekonomi ,,,,,129
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jember. Beliau berdua  merupakan pemilik kandang
sehingga peneliti nantik mendapatkan informasi tetang
proses pemeliharan dari sudut pandang rantai pasok yang
halal.

Pelakun distributor. Padan distributor peneliti yang
mengambil sebain distributor yang berada di surabya yang
mana mengambil distributor yang dari menganti untuk
menjaga keakuratan data.

Pemilik rumah potong ayam (RPH). Pemilik rumah potong
ini merupakan sumberdata yang penting bagi peneliti karna
disi penerapan supply di fokuskan dan juga pengambilan
datanya sangat penting.

Konsumen adalah sumber yangperlu di lengkapi untuk

menjawab hasil penelitian tersebut.

Pengambilan data ini dapat dilakukan dengan cara observasi, serta

dokumentasi mengenai supply chain halal management di pasar Wonokromo dan

pasar Asem Surabaya.

a. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber

data primer.*®

Y ibid
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Seperti buku, jurnal, dan atau data yang berasal dari website. Data
sekunder yang digunakan penulis sebagai berikut:
1) Supply chain Management, karya Lina Anata dan Lene Elitan
2) Optimasi Rantai Pasok Komoditas Utama Daging Halal
Nasional Menuju Indonesia sebagai Pusat Pangan Halal Dunia,
karya M. Tabah Rosyadi dan Akhmad Mahbubi.

3) www.dinas.jatimprov.go.id

b. Teknik Sampling

Dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitanya dengan faktor-
faktor kontektual, jadi maksud sampling dalam hal ini ialah untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan
bagunannya, maksud kedua dari samling ialah menggali informasi
yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh
sabab itu pada penelitian kualitatif tidak tidak ada sempel acak,
tetapi sempel bertujuan (purposive sample).?’ Jadi dengan sampling
ini peneliti dapat mencapai tujuan dengan memilih sekelompok
subjek atau informasi yang dapat memberiikan informasi yang sesuai
dengan tujuan peneliti.

Sesuai dengan populasi yang ada, maka pengambikan sempel
dalam penelitian ini di ambil dari pihak yang bersangkutang dengan
alur supply chain halal managemant yang berada di pasar

Wonokromo dan pasar Asem Suirabaya, 20 dari 30 pelaku yang

2 |exy j. Meleong. Metodelogi Penelitian...,234


http://www.dinas.jatimprov.go.id/
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bersangkutan langsung dengan supply chain halal management
konsumen.
. Teknik Pengumpulan Data dan Validitas
Penelitian ini menggunakan penelitian yang mana penelitian
menggunakan beberapa cara guna menapatkan serta mengumpulkan
data yang jelas, spesifik, dan mendalam. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut:
1) Wawancara,
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan pada narasuber atau informan secara
langsung melalui tatap muka guna mempeloreh keterangan yang
mendalam.?> Maka dari itu, peneliti hendek melakukan
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara
langsung kepada:
a. pemilik kandang untuk menggali informasi tentang proses
pembesaran ayam sehingga bisa memestikan kehallanya
b. pelaku distributor yang merupakan tidak lanjutan dari kandang
pembesaran memtuk memastikan pengirimanya.
c. pemilik rumah poting untiuk mengetahu tidak lanjutan seblum

sampai ke konsumen.
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d. Konsumen ayam untuk mengetahui secara detai proses tarahir
dari suppy chain halal management di pasar wonok room dan
pasar asem.

2) Metode Observasi atau pengamatan pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian dan data penelitian
tersebut dapat diamati oleh peneliti.”* Pengamatan dilakukan
secara langsung pada kegiatan Supply chain halal management di
Pasar WWonokromo dan pasar Asem Surabaya.

3) Metode dokumentasi, atau dapat disebut metode dokumentasi
yaitu metode yang dilakukan untuk menggali data secara historis
dalam penelitian.®
Biasanya hasil data tersebut berupa dokumen baik intern atau
ekstern, yang mana cara pengambilan datanya didapatkan secara
tidak langsung dari subjek penelitian.

4) Validitas Data
Guna menjamin dan mengembangkan validitas data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini teknik validitas data yang biasa
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu teknik triangulasi,
yang mana juga digunakan pada penelitian ini. Selain itu database
akan tetap disimpan agar dapat ditelusuri kembali bila
dikehendaki. Triangulasi dialkukan dengan cara menanyakan satu

masalah kepada beberapa orang sehingga akan diperoleh

22 |hid 143
2 |bid 153
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informasi yang sama atau hamper sama yang menjadi dasar dalam

membuat kesimpulan penelitian.**

d. Teknik Pengolaan Data

1. Reduksi data yaitu melakukan pemeriksaan kembali dari seluruh

data yang diperoleh dari lapangan dengan melakukan penelitian
dan penyederhanaan, kemudian mentranformassikan data sebelum
diolah dari lapangan yang mencakup dari segi kelengkapannya
serta menyelaraskan antara data yang didapat dengan relevansi
penelitian. Reduksi data ini bertujuan untuk memudahkan peneliti
untuk mendapatkan data yang lebih spesifik.

serta memudahkan dalam mengumpulkan dan melengkapi data
tambahan.® Dalam teknik ini penulis akan melakukan analisi

dengan mengambil data berdasarkan rumusan masalah saja.

. Penyajian data, merupakan hasil reduksi yang telah menjadi

sekumpulan informasi atau data yang sifatnya lebih mudah
dipahami. Dalam langkah ini, peneliti menyusun data relevan
sesuai kerangka pemaparan yang telah direncanakan sengan
rumusan masalah  sehingga yang diperolen akan mudah

menjawab permasalahan dalam suatu penelitian.?

** Diki Aditya Noviyanto, “Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Kota
Surakarta”, (Skripsi- Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009), 51

* Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT. Afrika Aditama,

2017), 155
*® |bid, 156
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3. Menarik kesimpulan, merupakan menyimpulkan data berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan berdasarkan fakta dan
kebenaran yang merupakan dari akhir sebuah jawaban dari

rumusan masalah.?’

. Teknik Analisis Data

Data yang telah ditemukan secara akurat berdasarkan fakta di
lapangan beserta gambarannya akan dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang bermula dari data yang
selanjutnya diteliti berdasarkan teori yang ada dan hasil dari
permasalahan di lapangan tersebut akan dideskripsikan
menggunakan kata-kata secara tertulis dan atau lisan.
Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
objek penelitian secara sistematis, faktual, terhadap fakta, sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki dengan teori yang ada.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif
dikarenakan penelitian melihat serta membuktikan suatu fenomena
sosial yang terjadi secara alamiah, sehingga sesuai atau tidak sesuai
suatu data yang diperoleh di lapangan tersebut merupakan
berdasarkan peristiwa yang sebenarnya. Kemudian data tersebut
diolah dan dianalisis menggunakan pola pikir induktif yang mana

pola piker tersebut berpijak berdasarkan fakta yang bersifat khusus

7 1bid, 15
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lalu diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan
masalah atau solusi dapat berlaku secara umum.
f. Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat disusun kerangka berpikir tentang Supply
chain Halal Management. Maka pada penelitian ini peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian ini lebih fokus kepada penerapan
terhadap. Spply Chain halal Management, adapun beberapa
komponen utama yang perlu di sangat di perhatikan dalam
pelaksanaan Supply chain Management, untuk mendaptkan rantai
pasok yang di inginka.

Pada skripsi yang berjudul “Analisis Halal Supply chain Management
Produk Kosmetik Halal Terhadap Tingkat Kesadaran dan Kepuasan Mahasiswa
Yogyakarta” yang ditulis oleh Ryan Riyadi bahwa banyak faktor yang sangat
mempengaruhi terjadinya Supply chain Halal Management. Salah satu kunci
utama untuk mengoptimalkan Supply chain adalah dengan menciptakan alur
informasi yang bergerak secara mudah dan akurat diantara jaringan atau mata
rantai tersebut, dan pergerakan barang yang efektif dan efisien yang menghasilkan

kepuasan maksimal pada para pelanggan (Indrajit dan DJokopranoto, 2003).
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Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003) dalam supply chain ada beberapa
pemain utama yang merupakan perusahaan-perusahaan yang mempunyai
kepentingan didalam arus barang, para pemain utama itu adalah:

1) Supplier

2) Manufacture

3) Distributor/wholesaler

4) Ertailer outlet

5) Customer

Dalam hubungan ini ada beberapa pemain utama yang merupakan
perusahaan-perusahaan dengan kepentingan yang sama. Berikut ini merupakan
pemain utama yang terlibat dalam supply chain (Indrajit, 2006):

1. Chain 1: Supplier Rantai
Pada Supply chain dimulai disini, yang merupakan sumber yang
menyediakan bahan pertama, dimana mata rantai penyaluran barang
akan dimulai.
Bahan pertama ini biasanya dalam bentuk bahan baku, bahan
mentah, bahan penolong, bahan dagang, subassemblies, suku
cadang atau barang dagang. Sumber pertama ini dinamakan
supplier.

2. Chain 1-2: Supplier — Manufacture rantai pertama dihubungkan
dengan rantai kedua, yaitu manufacture yang merupakan tempat
untuk melakukan pekerjaan membuat, memfabrikasi,

mengAsembling, merakit, mengkonversi ataupun menyelesaikan
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barang (finishing). Hubungan kedua mata rantai tersebut sudah
mempunyai potensi untuk melakukan penghematan. Misalnya,
penghematan inventory carrying cost dengan
mengembangkankonsep supplier partnering.

. Chain 1-2-3: Supplier-manufacture-distributor

Dalam tahap ini barang jadi yang dihasilkan oleh manufacture
disalurkan kepada pelanggan, dimana biasanya menggunakan jasa
distributor atau wholesaler yang merupakan pedagang besar dalam
jumlah beasr.

. Chain 1-2-3-4: supplier-manufacture-distributor-retailoutlet

Dari pedagang besar kemudian barang disalurkan ke took pengecer
(retailer outlet). Walaupun ada beberapa pabrik yang langsung
menjual barang hasil produksinya kepada pelanggan, namun secara
relative jumlahnya tidak banyak dan kebanyakan menggunakan pola
seperti diatas.

. Chain 1-2-3-4-5: supplier-manufakture-distributor-retail outlet-
customer

Para pengecer atau retailer menawarkan barangnya langsung kepada
pelanggan. Yang termasuk outlet adalah took, warung, took serba

ada, pasar swalayan, mall, dan sebagainya. Adapun customer dalam
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konteks ini merupakan mata rantai terakhir yang dilalui supply

chain sebagai end-user, %

Penerapan Supply Chain
Halal Managemant

I&andang ﬂ I&onsumen

<

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Akan tetapi dalam penelitian ini penulis hanya memakai tiga indicator yang
telah disebutkan oleh peneliti terdahulu yang relevan yakni kebutuhan produk
halal, hubungan kerjasama, proses pengelolaan.

Dalam supply chain management pasti memiliki tujuan, yang bisa diukur
dengan selalu tersedianya barang ataupu kepuasan pelanggan. Dalam pelaksanaan
supply chain management harus terjalin kerjasama antar organisasi. Tentunya
kerja sama tersebut awal mula dari awal dari berjalannya suplly chain.

Selain ditinjau dari pelaku supply chain halal management juga dilihat dari
cara proses pengelolaannya, yang mana di ketetahui bahwa proses ayan potong
bida di katakana tidak halal apabila salah dalam proses penyembelihannya. Selain
dari pengelolaan dan kerja sama yang baik untuk memenuhi kebutuhan konsumen,

juga termasuk faktor penting dalam pelaksanaan supply chain management.

%8 Ryan Riyadi, “Analisis Halal Supply Chain Managemen Produk Kosmetic Halal Terhadap
Tingkat Kesadaran dan Mahasiswa Yogyakarta”, Skripsi Universitas Islam (2018)
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Memenuhi kebutuhan pasar adalah inti dari supply chain halal management
sehingga tanpa adanya peminat pasar makan suplly chain halal management tidak
akan berjalan.

Beberapa faktor yang sudah dijelaskan diatas merupakan faktor yang
mendukung kelancaran supply chain halal management. Faktor internal pada
supply chain halal management dalam hal ini ialah muncul dari para pelaku
supply chain halal management itu sendiri, seperti tidak mematuhi perjanjian,
tidak tepatnya waktu pengiriman dan pengiriman yang tidak sesuai. Sedangkan
faktor eksternal yang menjadi kekurangan dalam supply chain halal management
ialah kurangnya perhatian negara dan masyarakat terhadap produk halal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa supply chain halal
management di pasar yang ada di Surabaya dalam hal ini mengambil study kasus
aplikasi supply chain halal management penyebaran ayam potong yang berada
dibeberapa pasar yang ada dikota Surabaya yang dilihat dari sudut pandang
hubungan kerja sama.

proses pengelolaan, kebutuhan konsumen produk halal,sehingga supply

chain halal management dapat digambar seperti pada gabar 1.1 di atas.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab,
dimana setiap bab memiliki sub bab pembahasan sehingga dapat memudahkan

pembaca ketika membaca hasil penelitian tersebut.
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Bab pertama memuat uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang kerangka teori yang berisi tentang penjelasan
teori sebagai landasan atau kompetensi analisis yang dilakukan dalam
penelitian. Dalam teori ini dapat diuraikan teori tentang Supply chain
Halal Management.

Bab ketiga memuat tentang data penelitian yang berkaitan dengan
variable yang diteliti secara objektif, lengkap, dan jelas. Dalam bab ini
akan menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yaitu Pasar
Asem dan Mangga Dua Surabaya.

Bab ke empat memuat tentang analisis data dimana dalam bab ini
mendesripsikan tentang hasil dari analisis penelitian yaitu menjawab
tentang suplly chain halal managemant

Bab kelima sebagai penutup tentang kesimpulan dan saran dari
penelitian. Hal ini juga dapat dijadikan sebagai masukan dan saran bagi
Pasar Asem dan Mangga Dua. Surabaya untuk menentukan
pengembangan pasar Asem dan mangga. Selain itu juga dapat dijadikan

masukan dan saran bagi peneliti selanjutnya ketika melakukan penelitian
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Management

Menurut Wilson (2015), manejeman adalah rangkaian kegiatan yang di
kerjakan oleh anggota-anggota kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan
yang di inginkan®. Sedangkan menurut Koontz (2015), manejeman adalah
aktivitas seni yang paling produktif yang selalu di dasarkan pada pemahaman
terhadap ilmu yang mendasarinya’.

Namun, ruang lingkup management tidak terbatas hanya pada
kepemimpinan atau disebut dengan leader. Sebuah kepemimpinan atau leader
hanya termasuk bagian dari management, sebagaimana yang sudah di sebutkan
bahwa manejemen merupakan aktivitas atau kegiatan seni dalam mengelola ilmu
yang didasarinya.

Sebuah kegiatan atau aktivitas seni tentunya tidak hanya menggunakan satu
metode saja. Tetapi, juga terdapat metode lain yang harus di gunakan untuk
dijadikan sebagai aktivitas atau kegiatan seni yang memiliki manfaat dan nilai
yang tinggi. Begitu pula dengan management, untuk dapat menata sebuah sistem
harus memiliki management yang baik dan handal supaya sistem tersebut dapat

berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.

! Wilson. 2015. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli.
http://www.artikelsiana.com/2015/01/pengertian-manajemen-fungsi-manajemen.html. Diakses
tanggal 01 September 2019.

2 Koontz. 2015. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahlis. http://www.artikelsiana.com/
2015/01/pengertian-manajemen-fungsi-manajemen.html. Diakses tanggal 01 September 2019.
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Terriy (2015) berpendapat bahwa disana terdapat beberapa tindakan-
tindakan proses management, diantaranya adalah: pengorganaisasian,
perencanaan, menggerakkan dan pengawasan yang di lakukan untuk menentukan
serta tercapainya sebuah sasaran-sasaran yang telah di tentukan atau ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber pemanfaatan
yang lain®.

Setiap para ahli memiliki pengertian management yang berbeda
penjelasannya dan juga mempunyai sudut pandang yang berbeda. Namun, dengan
hal tersebut tetap memiliki visi, misi, dan tujuan.

Dari semua pengertian dan penjelasan tentang management tersebut akan
selalu mengerucut atau membahas terhadap satu hal yang sama yaitu pengambilan
keputusan. Dalam aktivitas atau kegiatan sehari-hari, kita sering kali mendengar
tentang manejemen. Namun, sebenarnya benarkah kegiatan atau aktivitas seni
dalam mengelola dan mengatur hal management.

Seni tersebut menjadi hal penting dalam rangka menjaga kestabilan sebuah

identitas bisnis atau perusahaan dan organisasi.

® Terry. R. 2015. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli. https:/bursanom.com/pengertian-
manajemen/. Diakses tanggal 07 Oktober 2019
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B. Pengertian Supply Chain

Supply chain atau dapat diterjemahkan sebagai “Rantai Pasok” adalah
sebuah rangkaian kegiatan atau aktivitas yang membuat barang dan jasa melalui
masukan input kemudian di keluarkan menjadi output, kegiatan tersebut terjadi di
semua sector kegiatan organisasi®. Supply chain ini juga disebut sebagai suatu
jaringan di semua kegiatan organisasi yang saling berhubungan atau berkaitan
yang mana hal tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin dapat
menyelenggarakan pengadaan atau barang tersebut.

Istilah Supply chain meliputi sebuah proses perubahan barang, misalnya dari
barang mentah dijadikan sebagai barang jadi. Dalam konsep supply chain,
merupakan konsep yang baru dalam melihat hal tentang logistik. Dalm konsep
lama Supply Chain, kegiatan logistik sebagai persoalan yang intern, karena hal
tersebut memiliki masing-masing perusahaan dan pemecahannya berada di titik
beratkan secara intern di perusahaan masing-masing.

Sedangkan dalam konsep Supply chain yang baru, masalah logistik dapat
dilihat sebagai masalah yang lebih luas dan terbentag sangat panjang untuk
dijadikan bahan baku hingga bahan atau produk jadi yang dapat digunakan oleh
konsumen akhir.

Supply chain dapat menyangkut hubungan yang terus menerus antar

perusahaan atau aktivitas logistit yang dapat melaksanakan penyaluran

* Indrajit R. E., dan R. Djokopranoto. (2002). Konsep Manajemen Supply Chain: Cara Baru
Memandang Mata Rantai Penyediaan Barang. PT Grasindo, Jakarta. Krajewski Lee, Manoj
Malhotra and Larry Ritzman. 2002.
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ketersediaan barang atau jasa dari tempat asal ke tempat pembeli atau yang
disebut dengan pelanggan®.

Rantai Pasok jika dilihat dari secara horizontal, terdapat lima komponen
utama atau pelaku utama dalam Supply chain (rantai pasok), yaitu: supplier
(pemasok), manufacture (pabrikpembuat barnag), distributor (pedagang besar),
retailer (pengecer), dan customer (pelanggan. Jika dilihat dari segi vertika,
terdapat lima komponen utama supply chain, yaitu: buyer (pembeli), transpoter

(pengangkut), warehouse (penyimpan), seller (penjual), dan sebagainya®.

C. Pengertian Supply chain Management (SCM)

Supply chain Management adalah topik umum yang dapat di jumpai di
berbagai media seperti majalah, buku, koran ataupun dalam diskusi-diskusi.
Namun, menurut berbagai kalangan masyarakat Supply chain juga dianggap
sebagai suatu software. Bahkan ada yang mempersepsikan bahwa Supply chain
hanya dimiliki oleh perusahaan manufaktur saja.

Menurut Cooper, Supply chain baru muncul di awal tahun 90-an yang
merupakan sekumpulan aktifitas atau fasilitas dalam proses transformasi atau
distribusi barang mulai dari bahan baku paling awal dari alam, sampai produk jadi
pada konsumen.

Dari pengertian tersebut, supply chain terdiri dari perusahaan yang
mengangkut bahan baku dari alam kemudian perusahaan tersebut akan

mentransformasikan bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau komponen.

% Assauri, S. 2011. Manajemen Produksi dan Operasi, Lembaga Penerbit FEUI, Jakarta.
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Setelah ditransformasikan kepada komponen, akan diberikan kepada

supplier bahan-bahan pendukung pokok dan distributor, kemudian retrailer yang

akan menjual barang tersebut kepada konsumen terakhir.

Supply chain memiliki beberapa pemain utama perusahaan dalam

kepentingan yang sama, diantaranya adalah:

1.

2.

Supplies
Manufactures
Distribution/wholesaler
Retail Outlet
Customers
a. Chain 1: Supplier Rantai
Tahap ini merupakan sumber rantai pertama dalam penyaluran
yang baru akan di mulai. Pada rantai pertama ini, bias dalam bentuk
bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, barang dagangan, suku
cadang dan lain-lain.
b. Clain 1-2: Supplier-Manufacture rantai pertama
Manufacturer rantai pertama dihubungkan dengan rantai kedua,
yaitu manufacture yang merupakan tempat untuk melakukan pekerjaan
membuat, mempabrikasi, mengasembling, merakit, mengkonversi

ataupun menyelesaikan barang atau finishing.
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Hubungan kedua mata rantai tersebut merupakan potensi untuk
melakukan penghematan. Penghematan yang dimaksud adalah
inventory carrying cost dengan mengembangkan konsep supplier
partnering.

. Chain 1-2-3: Supplier-Manufactures-Distribution

Barang yang telah dihasilkan oleh manufactures, harus disalurkan
kepada pelanggan. Namun, untuk menyalurkan barang kepada
pelanggan, pada umumnya harus melalui distributor. Dalam hal ini
biasanya ditempuh oleh sebagian besar supply chain.

. Chain 1-2-3-4: Supplier-Manufactures-Distribution-Retail Outlet

Pada tahap ini, biasanya pedagang besar memiliki fasilitas Gudang
sendiri atau dapat menyewa dari pihak lain. Gudang tersebut digunakan
untuk menyimpan barang sebelum disalurkan kepada pihak pengecer
barang. Dalam hal ini, terdapat kesempatan dalam memperoleh
penghematan dalam bentuk jumlah inventoris dan biaya Gudang dengan
cara melakukan desain pola pengiriman barang baik dari Gudang
manufactures maupun ke toko pengecer.

. Chain 1-2-3-4-5: Supplier — Manufactures — Distributions - Retail
Outlet — Customer.

Para pengecer atau retailer menawarkan barang langsung kepada
para pelanggan atau pembeli pengguna barang langsung. Yang
dimaksud dengan retail outlet adalah toko,supermarket, atau warung-

warung.
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Dapat di ringkas secara sederhana bahwa pemain utama dalam
proses Supply chain Management (SCM) dapat digambarkan sebagai

berikut:

serpe My

ol flaz

Supplier Distributor Retailer

\_/

Manufacturer Konsumen

Gambar 2.1
Proses supply chain
Sumber: https://scmittelkom.wordpress.com(sejarah-perkembangan-scm)

Berdasarkan gambar tersebut dijelaskan bahwa ada 2 macam hal yang harus
di kelola dalam supply chain:

1. Pertama, aliran barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku yang
dikirim dari supplier ke pabrik, setelah roduksi selesai dikirim ke
distributor, pengecer, kemudian ke pemakai akhir.

2. Kedua, aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke huluYang
terakhir adalah aliran informasi yang bias terjadi dari hulu ke hilir atau

sebaliknya.


https://scmittelkom.wordpress.com(sejarah-perkembangan-scm/
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Secara sederhana sebuah model struktur Supply chain dapat dijelaskan

seperti pada gambar di bawah ini:

Hulw/upsligam Hiliritdowt sl ean

L . Distrita i ~ » ]
Supplie -b\ Mtk |-’ Cetles |-}WIH.#&MLE| -p el -’ Ead

Cusdoansy

------------------------------------ —+  Alran produs
+ Aliran Braya
<4 Aliran informasi

Gambar 2.2
Struktur Supply Chain
Sumber: Sariyun Naja Anwar, B.Sc, M.MSI

Supply chain Management (SCM) merupakan aplikasi terpadu yang dapat
memberiikan dukungan system informasi kepada management dalam hal
pengadaan barang dan jasa bagi perusahaan sekaligus mengelola hubungan
diantara mitra untuk menjaga tingkat kesediaan produk dan jasa yang dibutuhkan
oleh perusahaan secara optimal.

Dalam proses Supply chain Management (SCM) mengintegrasikan mulai
dari pengiriman order dan proses pengelolaannya, pengadaan bahan mentah, order

tracking, penyebaran informasi, perencanaan kolaboratif, pengukuran Kkinerja,

pelayanan purna jual, dan pengembangan produk baru.
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Probowati (2011) berpendapat bahwa terdapat komponen-komponen dalam
penerapan Supply chain Management (SCM) atau rantai pasok adalah sebagai
berikut:

1. Plan (Rencana)

Pada komponen pertama ini adlaah perencanaan yang merupakan

porsi supply chain management strategis. Pada tahap ini, perencanaan
digunakan untuk mengatur semua sumber yang dapat memenuhi
permintaan konsumen.
Rencana tersebut dapat mengembangkan serangkaian acuan untuk
memonitor proses supply chain sehingga semua dapat berlangsung secara
efisien. Sehingga hal tersebut dapat memberiikan pelayanan yang
berkualitas terhadap konsumen serta mendapatkan nilai tambah.

2. Source (Sumber)

Pada tahap komponen yang kedua ini, pengusaha harus dapat
memilih supplier yang mampu mengirm produk yang dibutuhkan
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan produk yang disediakan
kepada konsumen. Pada bagian ini, pengusaha dapat mengembangkan
harga sesuai dengan proses pengiriman barang, dan proses pembayaran
dengan supplier.

Selain itu, pengusaha juga dapat menetapkan strategi untuk mengatur
persediaan, ragam produk, dan mengaturnya selama di toko atau warung-

warung.
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3. Make (Membuat)

Dalam komponen yang ketiga adalah membuat, merupakan langkah
yang dapat diambil oleh pengusaha. Namun, supply chain management
dapat dilakukan pada bidang ritel maka hal ini dapat berpengaruh
terhadap proses penjualan dan pelayanan kepada konsumen.

4. Deliver (Pengiriman)

Deliver berhubungan dengan bagia logistik yang mana harus ada
koordinasi yang jelas antara tingkat keperluan produk yang harus dibeli
dengan yang dibutuhkan oleh konsumen dengan jumlah persediaan.
Maka dari itu, diperlukan untuk mengembangkan network atau jaringan
dengan bagian Gudang.

Dalam hal tersebut, proses penerimaan barang ke Gudang juga harus
diperhatikan dengan jelas terhadap kelengkapan dokumen penerimaan
dan pengeluaran barang.

5. Return (Pengembalian)

Pengembalian merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap
pengusaha, karena hal tersebut daoat dijadikan sebagai bagian kedua
belah pihak antara pengusaha dengan supplier.

Pada tahap ini, diperlukan pengembangan network atau jaringan
untuk mengetahui adanya produk cacat atau rusak yang telah
dikembalikan oleh konsumen maupun sebelum dibeli oleh konsumen.

Dengan hal tersebut akan dapat mendukung pada tingkat pelayanan

kepada konsumen.
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Apabia SCM di terapkan maka dapat memberi mamfaat antara lain :
1. Kepuasan pelanggang.

Konsumen atau pengguna produk merupakan target utama dari
aktifitas proses produksi setiap produk yang di hasilkan perusahaan.
Konsumen atau pengguna yang di maksud dalam konteks ini tentunya
konsumen yang setia, dalam jangka waktu yang panjang. Untuk
menjadikan konsumen setia maka terlebih dahulu konsumen harus puas
dengan pelayanan yang di sanpaikan oleh perusaan.

2. Meningkatkan pendapatan

Semakin banyak konsunmen vyang setia dan menjadi mitra
perusahaan berarti akan turut pula meningkatkan pendapatan perusahaan,
sehingga produk-produk yang di hasilkan perusahaan tidak akan
‘terbuang’ percuma, karena di minati konsumen.

3. Menurunya biaya.

Pengintegrasian aliran produk dari perusahaan kepada konsumen

akhir berarti pula mengurangi biaya-biaya pada jalur distribusi.
4. Pemamfaatan Aset Semakin Tinggi.

Aset terutama faktor manusia akan semakin terlatih dan terampil
baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Tenaga manusia akan
mampu memberidayakan penggunaan tegnologi tinggi sebagaimana yang

di tuntut dalam pelaksanaan SCM.
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5. Peningkatan laba.

Dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang setia dan
menjadi pengguna produk, pada gilirnya akan meningkatkan laba
perusahaan.

6. Perusahaan Semakin Besar.
Perusahaan yang mendapatkan keuntungan dari segi proses distribusi

produknya lambat laun akan menjadi besar, dan tumbuh lebih kuat.

D. Halal Supply chain Management

Halal Suppy Chain Management merupakan proses pengelolaan dalam
pengadaan, penyimpanan, dan pengadaan bahan, makanan dan non makanan, dan
informasi terkait bersama-sama dengan dokumentasi mengalir melalui organisasi
yang sesuai dengan umum prinsip-prinsip hukum syariah’. (Lunging et al.2018).

Halal supply chain management di perlukan dengan adanya kegiatan yang
dapat mengontrol dalam kegiatan penjaminan dalam proses logistik bisnis.
Namun, Tieman (2011) berpendapat bahwa fondasi Halal Supply chain
Management di tentukan oleh tiga faktor, yaitu: kontak langsung dengan haram
(dilarang), prinsip muslim konsumen dan resiko kontaminasi®.

Dalam hal ini, risiko dalam faktor tersebut telah didasarkan pada

karakteristik produk, seperti versus produk massal dan produk basah.

" Bahrudin, S.S.M., Illyas, M.I. and Desa, M.I. (2011), “Tracking and tracing technology for halal
product integrity over the supply chain”, International Conference on Electrical Engineering and
Informatics (ICEEI), Banding, pp. 1-7.

8 Tieman, Marco. "The application of Halal in supply chain management: indepth interviews."
Journal of Islamic Marketing Vol. 2 Iss 2, 2011: 186-195
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Dalam persepsi di dasarkan pada persyaratan, seperti sekolah yang berbasis
islami, fakta lokal dan adat istilah setempat.

Menurut aken (1994) mengemukakan empat bentuk koordinasi, berdasarkan
daya pengaruh dan dampak secara (langsung, tidak langsung).

Empat bentuk koordinasi tersebut diantaranya adalah:

1. Mengatur koordinasi (dampak dan kekuasaan tidak langsung)

2. Koordinasi kondisional (dampak dan pengaruh tidak langsung)

3. Melakukan koordinasi (dampak lansung dan kekuasaan)

4. Mendorong koordinasi (dampak dan pengaruh langsung)

Koordinasi tersebut telah diklasifikasi dalam koordinasi supply chain
management terbaik sebagai “koordinasi regulasi” (dampak dan kekuatan tidak
langsung) sebagai logistik halal dan yang lengkapi dengan standar. Namun, dalam
rantai pasokan ada berbagai standar halal yang terlibat.

Sedangkan menurut (Van Amstel, 2002). “kekuatan pada standart halal
tidak dapat langsung diklasifikasikan melalui tugas maupun prosedur standarisasi
untuk memastikan dalam koordinasi dan standarisasi output.

Dalam halal supply chain management harus di sesuaikan dengan tujuan
pasar. Dalam persyaratan minimum, sebagai perameter desain logistik, harus di
bagi di seluruh rantai pasokan.

Dalam pendekatanya pembelian dan basis pemasok di analisis berdasarkan
dua variabel (van weele, 2002), pada variabel pertama, terdapat dampak pemasok
terhadap hasil keuangan yang dapat diukur dalam biaya pembelian dan kategori

produk tertentu atau dampak pada kualitas produk.
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Pada variabel kedua resiko pasokan dapat diukur berdasarkan kriteria seperti
jumlah pemasok potensial, struktur kompetitif di pasar pasokan dan ketersediaan
pasokan.

Ada beberapa aspek yang menjadi hal penting dalam halal supply chain
managemaent:

1. Dukungan pemerintah

Dalam dukungan dari pemerintah di perlukan dengan adanya melatih
dan mendidik karyawan di perusahaan logistik kecil dan mampu bersaing
di pasar global. Selain itu, dukungan pemerintah tersebut penting untuk
mempromosikan layanan logistik (peng dan Vellenga, 1993).

Dalam hal tersebut, pasar halal merupakan bisnis yang dapat
menguntungkan perusahaan dan dapat memiliki miliaran pelanggan,
pemerintah mengelontorkan dukungan untuk dapat membantu dan
mempromosikan industri halal, menyediakan insentif untuk bisnis halal,
dapat mendanai penelitian studi terkait halal melalui universitas dan
lembaga penelitian serta dapat menyelenggarakan pelatihan hak untuk
praktisi industri.

Sedangkan menurut Golan et al. (2004) “menyatakan bahwa
pemerintah harus melindungi konsumen dari makanan yang tidak aman

(haram) dengan menetapkan peraturan atau undang-undang”.
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2. Aset khusus

Dalam aset khusus halal, sangat penting untuk diterapkan dalam
rantai pasokan halal dan pemisahan lengkap sepanjang rantai pasokan
akan meningkatkan integritas halal.

Kunci dalam aset khusus halal merupakan pemisahanan lengkap
antara produk halal dan non-halal (haram) selama distribusi, dan aset
tersebut akan berbeda dari tranportasi, pergudangan, maupun peralatan.
Pada asset khusus ini telah dianggap penting sebagai pencampuran halal
dan non-halal (haram) bersama kegiatan transportasi, non-halal (haram)
akan menang®.

3. Informasi teknologi

Teknologi informasi sangat penting dalam halal supply chain
management, karena hal tersebut dapat meningkatkan kinerja rantai
pasokan, serta dapat menjadikan penguat untuk efesiensi rantai pasokan,
dan hal tersebut dapat memungkinkan integrasi rantai pasokan yang lebih
besar, sehingga teknologi informasi menunjukkan kebutuhan untuk
berinvestasi dalam tegnologi dalam rantai pasokan™.

Ten et al. (2012b) menyimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor yang
berhubungan dengan teknologi informasi dan halal terkait kotribusi
secara positif untuk operasi penyediaan layanan logistik halal secara

efisien.

% Tieman, Marco. "The application of Halal in supply chain management: indepth interviews."
Journal of Islamic Marketing Vol. 2 Iss 2, 2011: 186-195

% Hammant, J. (1995), “Information technology trends in logistics”, Logistics Information
Management, Vol. 8 No. 6, pp. 32-37.
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Selain itu, faktor-faktor yang terkait dengan pemeritah juga penting
dalam mengurangi hambatan adopsi utama serta dapat mempromosikan
lebih banyak adopsi teknologi informasi dalam logistik halal.

4. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang penting, karena
dalam komponen ini telah menjadi semua komponen lainnya dan dapat
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia menurut seperti yang di
sebutkan oleh mondy dan mondy manusia, dan untuk menghubungkan
HRM dan rantai pasok halal.

5. Collaborative Relationship

Kolaborasi atau integrasi halal supply chain management sebagai
“dua atau lebih perusahaan independen bekerja bersama untuk
merencanakan dan melaksanakan operasi rantai pasokan dengan
keberhasilan yang lebih besar dari pada ketika bertindak secara
berpisah™.

Menurut barratt 2004, integrasi dan kalaborasi rantai pasokan telah
dibagi menjadi dua kategori, yaitu kaloborasi vertikal dan horizontal.

6. Sertifikat halal

Saat ini, ada sekitar 122 lembaga dan lembaga sertifikasi halal yang

terdiri dari pemerintah, organisasi non-pemerintah, masjid lokal atau

masyarakat islam (lhia, 2011).

! Simatupang, T.M. and Sridharan, R. (2002), “The collaborative supply chain”, The International
Journal of Logistics Management, VVol. 13 No. 1, pp. 15-30.
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Sertifikat halal adalah bukti bahwa produk tersebut telah memenuhi
prosedur pembuatan halal serta dapat memberiikan jaminan kepada
konsumen bahwa produk tersebut aman untuk di konsumsi oleh muslim.

Sertifikat halal merupakan bentuk logo halal asli atau yang biasa
disebut dengan sertifikat resmi. Selain itu, logo halal sangat penting
dalam keputusan pembelian konsumen, baik untuk muslim maupun non-
muslim*2,

7. Halal Traceability

Komisi Eropa (2002) berpendapat bahwa kemampuan untuk melacak
dan mengikuti makanan maupun pakan hewan atau zat penghasil
makanan yang di maksud untuk di harapkan melalui semua tahap
produksi, pemrosesan dan distribusi.

Bevilacqua et al. (2009) telah menunjukkan bahwa halal traceability
dapat menciptakan nilai kompetitif dengan menggintegrasikan sistem
terlacaknya proses management rantai pasokan dan menggunakan data

untuk mengelola dan meningkatkan proses bisnis.

E. Rumah Potong Hewan (RPH)
Rumah potong hewan (RPH) Adalah komplek bagunan dengan desain dan
konstruksi khusus yang memenuhi persyaratan teknis dan higeinis tertentu serta

digunakan sebagai pemotongan ayam sebagai konsumsi masyarakat.

12 Rezai, G., Mohamed, Z. and Shamsudin, M.N. (2012), “Assessment of consumers’ confidence
on halal labelled manufactured food in Malaysia”, Pertanika Journal of Social Science &
Humanity, Vol. 20 No. 1, pp. 33-42
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Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan para pengusaha untuk mendirikan
suatu RPH adalah sebagai berikut :
1. Syarat Mendirikah RPH

a) Dekat dengan jalan raya dan rel kereta apai bagi pengangkut ternak
potong, danging, produk lain, juga baginorang

b) Tersedia cukup,volume dan tekanan air bersih PAM yang yang
memenuhi standar air minum

c) Terdapat fasilitas untuk membuang kotoran (cair dan padat ) berasal
dari RPA yang bersangkutan.

d) Jaminan tidak menimbulkan bahaya bagi kesehatan maupun
kebisingan bagi nmasyarakat sekelilingnya.

e) Pintu masuk ternak potong sebaiknya terpisah dari pintu keluar daging
sehingga tidak terjadi kontaminasi.

f) Bentuk lahan, jenis tanah, bentuk bangunan harus di sesuaikan untuk
bentuk bangunan permanen.bentuk bangunan harus di sesuaikan
dengan tahapan proses pemotongan sehingga produk akhir tidak
tercemar oleh penaganan yang tidak higeinis.

2. Fungsi Rumah Potong Hewan (RPH)

a) Melindungi konsumen terhadap kehalalan ternak yang di potong,

menjaga kesehatan ternak dan menjaga kualitas daging yang di

hasilkan.
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b) Tempat plaksanaan pemotongan hewan dengan bersih, baik dan benar
serta tempat plaksanaanya seleksi dan pengendalian pemotongan
hewan yang baik.

c) Tempat pemotongan hewan dengan higeinis, beruapa kegiatan hewan
dengan cara memotongnya dengan aturan-aturan tertentu sehingga
diperoleh daging yang aman ,sehat, utuh, halal, dan baik, serta
berdaya saing tinggi.

d) Menjamin penyediyaan bahan makanan hewani yang sehat, karena dir
pa hanya ternak yang sehat dan bisa di potong.

e) Sumber pendapatan daerah.*®

3. Kebijakan Sertifikat Halal
a) Prosedur sertifikat halal
Bagi perusahaan yang ingin memperoleh sertifikat halal LPPOM
MUI, baik industri [engelolaan (pangan, obat, kosmetik), rumah
potong hewan ( RPH), dan restoran /catering/dapur, harus melakukan
pendaftaran sertifikat halal dan memenuhi persyaratan,
berikut ini adalah tahapan yang di lewati perusahaan yang akan
mendaftar proses sertifikat halal:
1) Memeahami persyaratan sertifikat halal dan mengikuti pelatihan
SJM, serta perusahaan harus memahami persyaratan sertifikat halal

yang tercantum dalam HAS 23000.

13 Djalal rosyidi,”rumah potong hewan dan tehnik pemotongan ternak secara islamai”malang
(2017)
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Ringkasan HAS 23000 dapat di lihat pada dokumen HAS
23000 dapat di pesan di (e-store). Selain itu perusahaan juga
mengikuti pelatihan sjm yang di adakan LPPOM MUI, baik berupa
perlatihan regular maupun pelatihan online (e-training).

2) Menerapkan sistem jaminan halal (SJH)

Perusahaan harus menerapkan sistem SJH sebelum melakukan
pendaftaran sertifikat halal, antara lain: penetapan kebijakan halal,
penetapan menejeman halal, penetapan tim menejemen halal,
pembuatan manual SJH, plaksanaan pelatihan, penyiapan prosedur
terkaid SJH, pelaksanaan internal audit dan kaji ulang management.

Untuk membantu perusahaan dalam penerapan SJH, LPPOM
MUI membuat dokumen pedoman yang dapat di pesan.

3) Menyiapkan dokumen sertifikat halal

Perusahaan harus meyiapkan dokumen yang di perlukan untuk
sertifikasi halal antara lain: data produk, daftar bahan dan dokumen
bahan, daftar penyembelih ( khusus RPH), matriks produk, manual
SJM, diagram air proses, daftar alamat fasilitas produksi, bukti
sosialisasi kebijakan halal, bukti pelatihan internal dan bukti audit

internal.
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4) Melakukan pendaftaran sertifikat halal (upload data)

Pendaftaran sertifikat halal secara online di sistem kontrol
melalui website www.E-ippommui.org.

Perusahaan harus membaca user manual corel terlebih dahulu
untuk memahami prosedur sertifikat halal yang dapat diunduh
disitus tersebut. Perusahaan harus melkakukan upload data
sertifikat sampai selesaai, baru dapat proses dari LPPOM MUI.

5) Melakukan monitoring pre audit dan pembayaran akad sertifikasi

Setelah melakukan upload data sertifikasi, perusahaan harus
melakukan monitoring pre audit dan pembayaran akad sertifikasi.
Monitoring preaudit disarankan dilakukan setiap hari untuk
mengetahui adanya ketidaksesueain pada hasil pre audit.

Pembayaran akad sertifikasi dilakukan dengan mengunduh
akad dicorel, membayar biaya akad dan memdatangani akad, untuk
kemudian melakukan pembayaran di corel dan disetujui oleh
bandahara LPPOM MUI melalui email.

6) Pelaksanaan audit

Audit dapat di laksanakan apabila perusahaan sudah lolos pre

audit dan akad sudah di setujui. Audit dilaksanakan di semua

fasilitas yang berkaitan dengan produk yang di sertifikasi.
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7) Melakukan monitoring pasca audit
Setelah melakukan upload data sertifikasi, perusahaan harus
melakukan monitoring pasca audit. Monitoring pasca audit di
sarnkan di lakukan setiap hari untuk mengetahuai adanya
ketidaksesuaian pada hasil audit, dan jika di terdapat
ketidaksesuaian agar dilakukan perbaikan.
8) Memperoleh sertifikat halal
Perusahaan dapat mengunduh di sertifikat halal dalam bentuk
softcopy dicorel. Sertifikat halal yang asli dapat di ambil di kantor
LPPOM MUI Jakarta dan dapat juga di kirim ke alamat

perusahaan. Sertifikat halal berlaku selama 2(dua) Tahun.

4. Persyaratan Sertifikat Halal

HAS 23000 adalah dokumen yang berisi persyaratan sertikat halal
LPPOM MUI. HAS 23000 terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama
persyaratan sertifikat halal: kereteria sistem jaminan halal (HAS
23000:1) dan bagian kedua tentang perstyaratan sertifikat halal:
kebijakan dan prosedur (HAS 23000:2)

Bagi perusahaan yang ingin mendaftarkan sertifikasi halal ke
LPPOM MUI, baik industry pengelolahan (pangan obat kosmetika)
rumah potong hewan (RPH) restoran, catering, dapur,maka harus
memenuhi persyaratan sertifik halal yang tertuang di dalam dokumen

HAS 23000.
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Berikut adalah ringkasan dari dokumen HAS 23000:
a. HAS 23000:1 kriteria sistem jaminan halal (SJM)
1) Kebijakan halal
Menejemen puncak harus menetapkan kebijakan halal dan
mensosialisasikan kebijakan halal kepada seluruh pemangku
kepentingan (stake holder) perusahaan.
2) Time menejeman halal
Menejeman puncak harus menetapkan time management halal
yang mencakup semua bagian yang terlibat dalam aktifitas kritis
serta memiliki tugas, tangung jawab dan wewenag yang jelas.
3) Pelatihan dan edukasi
Perusahaan harus mempunyai prosedur tertulis plaksanaan
pelatihan. Pelatihan ingternal harus dilaksanakan minimal seTahun
sekali dan pelatihan external harus di laksanakan minimal dua
Tahun sekali.
4) Bahan
Bahan yang di gunakan dalam pembuatan produk yang di
sertifikasi tidak boleh berasal bahan haram atau najis. Perusahaan
harus mempunyai dokumen pendukung untuk semua bahan yang di

gunakan, kecuali bahan tidak kritis atau yang di beli secara ritail.
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5) Produk
Krakteristik/profil sebsori produk tidak boleh memiliki
kecendrungan bau atau rasa yang mengara kepada produk haram
atau barang yang sudah di yantakan haram berdasarkan fatwa MUI.
Merk/nama produk yang di daftarkan untuk di sertifikasi tidak
boleh menggunakan nama yang mengarah pada sesuatu yang di
haramkan atau ibadah yang tidak sesuai dengan syariah islam.
Produk pangan eceran (retail) dengan merek sama yang
beredar di Indonesia harus di daftarkan seluruhnya untuk
sertifikasi, tidak boleh jika hanya di daftarkan sebagian.
6) Fasilitas produksi
a) Industry pengelolahan:

- Fasilitas produksi harus menjamin tidak adanya kontaminasi
silang dengan bahan/produk yang harang/najis.

- Fasilitas produksi dapat di gunakan secara bergantian untuk
menghasilkan produk yang disertafikasi selama tidak
mengandung bahan yang tidak berasal dari babi/turunanya,
namun harus ada prosedur yang menjamin tidak kontaminasi
silang.

b) Restoran/catering/dapur:
- Dapur hanya khusus untuk produksi halal:
- Fasilitas dan pralatan penyajian hanya di khususkan untuk

penyajian produk halal.
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¢) Rumah potong ayam (RPH):
- Fasilitas RPH hanya di khususkan untuk produksi daging
hewan halal
- Lokasi RPA terpisah secara nyata dari RPH/perternakan babi
- Jika proses deboning di lakukan di luar RPH tersebut, maka
harus di pastikan karkas hanya berasal dari RPH halal
- Alat penyembelihan harus memenuhi persyaratan.
7) Prosedur tertulis aktifitas kritis

perusahaan harus mempunyai prosedur tertulis mengenai
plaksanaan aktifitas kritis, yaitun aktifitas pada rantai produksi
yang dapat mempengaruhi status kehalalaln produk.

Aktifitas kritis dapat mencakup seleksi bahan baru, pembelian
bahan, pemeriksaan barang datang, formulasi produk, produksi,
pencucian fasilitas produksi dan peralatan pembantu, penyimpanan
dan penaganan bahan dan produk, tranfortasi dan pemayamgan
(display), aturan pengunjung penentuan menu, pemingsanan,
penyembelihan, di sesuaikan dengan proses bisnis perusahaan
(industri pengelolaan, RPH, restoran/catering/dapur).

Prosedur tertulis aktifitas kritis dapat di buat terintegrasi

dengan perosedur sistem yang lain”
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8) Kemampuan telusur (traceability)

Perusahaan harus mempunyai prosedur tertulis untuk
menjamin kemampuan tesulur produk yang di sertifikasi yang
berasal dari bahan yang memenuhi keteria(di setujui LPPOM MUI)
dan produksi yang memenuhi kritria(bebas dari bahan
babi/keturunanya)

9) Penanganan produk yang tidak memenuhi kreteria

Perusahaan harus mempunyai prosedur tertulis untuk
menangani produk yang tidak memenuhi kreterian, yaitu tidak di
jual ke konsumen yang mempersyaratkan produk halal dan jika
terlanjur terjual maka harus di tarik.

10) Audit internet

Perusahaan harus mempunya prosedur tertulis audit internet
pelaksanaan SJM. Audit internet di lakukan setidaknya enam bulan
sekali dan di laksanakan oleh auditor halal internet yang kompeten
dan independen. Hasil audit internet di sampaikan ke LPPOM MUI
dalam bentuk laporan berkala setiap 6 (enam) bulan sekali.

11) Kajian ulang management

Management puncak atau wakilnya harus melakukan Kkaji
ulang management minimal seTahun sekali, dengan tujuan untuk
menilai efektifitas penerapan sjm dan merumuskan perbaikan

berkelanjutan.
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5. Kebijakan dan prosedur sertifikat halal
Kebijakan dan prosedur harus di penuhi oleh perusahaan yang
mengajukan sertifikat halal. Penjelasan mengenai criteria SJM dapat di
lihat pada dokumen HAS 23000:2 persyaratan sertifikat halal: kebijakan
dan prosedur.

Berikut proses sertifikat halal dalam bentuk diagram alir:

Mang l(nnngm

e B - @

(mengisi company pmﬁlo) ‘W" nomor registrasi apzooooo (:uhmvmm (manual SIH, produk, bahan balku,
per hlogon produk) dan matriks bahan vs produk)
Pass. alz.--‘

g

Monnwh. pn--u&
(mengecek 4 menu monitoring
halal doc. product, material,
dan matrix)

.

(megecek 4 menu morvtoring
dengan type of process “Audit”)
=

Notifikas: fotwo &
pengiriman sampel
ST E gy e ¢

Rapat Komisi Fatwa
(dl menu dowvioad SH)

siap untuk fatwa)

Gambar 2.3
Sumbar: Wwwhalalmui.org. Prosedur Tertulis Diagram Alir Aktifitas Kritis

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Secara umum sertifikat halal sebagai berikut :
a. Perusahaan yang mengajukan sertifikasi baik pendaftaran baru,
pengembangan (produk/fasilitas), dan perpanjangan, dapat melakukan

secara online. Melalui website LPPOM MUI.(www.halalmui.org) atau

langsung ke website: www.e-ippommui.org.

b. mengisi data pendaftaran
status sertifikasi(baru/pengembangan/perpanjangan), data sertifikasi
halal, status SJH(jika ada) dan kelompok produk.

c. membayaar biaya pendaftaran dan biaya akad sertifikasi halal melalui

bendahara LPPOM MUI di email: bendaharalppom@halalmui.org

Komponenen biaya akan sertifikasi halal mencakup:
* Honor audit

+ Biaya sertifikat halal

»

Biaya penilayan implementasi jurnal halal

»

Biaya publikasi majalah juenal halal

»

Biaya tersebut di luar transportasi dan akomodasi yang di tangung
perusahaan

d. mengisi dokumen yang di persyaratkan dalam proses pendaftaran sesuai
dengan ststus pendaftaran (baru/pengembangan/perpanjangan) dan
proses bisnis (industri, RPH, restoran dan industry jasa), diantaranya :
Manual SJM, diagram alir proses produksi, data pabrik, data produk,
data bahan dan dokumen bahan yang di gunakan, serta data matrix

produk.


http://www.halalmui.org/
http://www.e-ippommui.org/
mailto:bendaharalppom@halalmui.org
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e. setelah selesai mengisi dokumen yang di persyaratkan, maka tahap
selanjutnya sesuai dengan diagram alis proses sertifikasi jhalal sepperti
diatas yaitu pemeriksaan mencakup dokumen penerbitan sertifikat
halal.**

6. langkah pembuatan sertifikat halal secara onlaine:

LPPOM MUI telah mengimpelementasikan E-HALAL registration
atau Corel-ss23000. Melakukan perbaikan untuk memepermudah pemilik
usaha melakukan pembutan sertifikat halal dengan cara online agar
prosesnya transparan.Terobosa sangat di rasakan oleh para perusahaan
yang berharap pembuatan lebih cepat dan efisien.

E-HALAL REGISTRATION di tetapkan sejak Mei 2012 LPPOM
MUI seiring semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan produk
halal dan tentutan perusahaan akan pelayanan sertifikat halal yang
cepat,akurat dan riel time.

Dengan adanya sistem ini perussahaan dapat mengajukan
permohonan sertifikat halal produk secara mudah dengan cara online,
tampa batas waktu dan tempat, data bisa terjamin dan lebih cepat
pelaksanaanya perkembangan proses juga bisa di pantau secara real

tome.

“ Wwwhalalmui.org. Oktober 2019.20.00WIB
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Berikut adalah gambar alur proses secara online.

ALUR PROSES C}j} CER®L

SERTIFIKASI HALAL ONLINE
LPPOM MUI CEROL v.3.0

Membayar Biaya

Reglstrasi Halal

Menu “Registration -

Menu “Monitoring - Pre
Upload Certification

Audit”

1. Menu “Sign Up" Menu “Registration - Menu “Registration -
2. Menu "Login" Halal Registration” Payment Registration”

\@"\* | ] @) @i,

Download Certificate

@

N <

Gambar 2.4
Sumber: Wwwhalalmui.org. alur proses pembuatan sertifikat secara online
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DATA PENELITIAN

A. Pasar Wonokromo

Pasar Wonokromo Surabaya Pasar Wonokromo berada di JI. Stasium
Wonokromon Kelurahan Jagair Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya
Selatan Propinsi Jawa Timur.

Wonokromo yang merupakan jalur utama lalu Lintas Kota Surabaya karna
merupakan jalur gerbang utama dibagian selatan. Sehingga wonokromo
memiliki persentasi yang sangat besar. Baik potensi ekonomi dan perdagangan
maupun potensi sosial dan budaya serta sumber daya manusia.

Pasar Wonokromo merupakan pasar legendaris yang dulu di ddidirikan di
era penjajahan belanda dan di renofasi pada masa bung karno setelah Indonesia
merdeka dan merupakan pasar satu-satunya di bangun saat ini. Pasar
Wonokromo berada pengelolaan di bawah pusat oleh badan usaha milik daerah
(BUMN) yaitu perusahaan daerah (PD) Pasar Surya.

Pasar Wonokromo sudah memilliki usia yang cukup tua. Pernah
mengalami beberapa musibah kebakaran dan yang paling parah pada Tahun
1992 dan yang terahir Tahun 2002 setelah pindah ke TPS dan melalui proses
yang alok akhirnya Pasar Wonokromo bisa di bangun dan selesai dan mulai di

tempati pada akhir Tahun 2004.

67
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Seiring berkembangnya yang kian semerawut, lahan Pasar Wonokromo
setelah habis terbakar, di bangun dan di renovasi dengan ide menggabungkan
pasar tradisional berpadi dengan Trade Center (pusat belanja) yang kini akrab
disebut darmo traide center. Pasar Wonokromo yang kini menempati gedung.

Pasar wonokromo merupakan tempat berkumpulnya para pedagang dari
berbagai etnis. Mulai pedagang kecil sampai besar, mulai tingkat ecer ssampai
grosir, aneka kebutuhan rumah tangga juga kebutuhan sehari hari ada di sini,
kue/jajan, ayam dan daging samapi obat-obatan di jual di sini.

Seacar ekonomi pasar wonokromo sudah cukup berkembang dan banyak
di kunjungin serta mendapat kepercayaan dari para pelaku usaha lain
diantaranya banyaknya perbangkan yang masuk pasar, sehingga dapat
meningkatkan pendapatana pedagang untuk memenuhi ribuan anggota
keluargan dan para pekerja.

Rumah potong ayam pasar wonokromo berada di dalam pasar sebelah Kiri
pada gedung pasar sesudah tempat parker apabila kita melewati gerbang deket
jembatan layang. Dan penyembelihanya merapat memnjadi satu di satu
ruangan yang sudah di khususkan menjadi likasi penyembelihan unggas.

Dan juga tempat pengecernya yaitu berada tidak jauh dari pemotongan ada
yang didepan pomotonyan dan juga ada digedung sebelah. Sehingga
pengontrolan tidaklah mudah bagi pasa konsumen untuk mengetahui alur

supply chain dari ayam hidup sampai ayam sudah siap di perdagngkan.
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2
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Gamabar 3.1 Lokasi Pasar Wonokromo Surabaya
Sumber: www.google.com/maps/place/Ps.+\Wonokromo

Data umum pasar wonokromo:

- Nama Pasar : Wonokromo

- Alamat : JI. Raya Stasiun Wonokromo
- Kelurahan :Jagir

- Kecamatan : Wonokromo
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Pasar wonokromo yang merupakan ikon pintu masuk kota suranbaya
dari arah selatan. Adapun batas-batas wilayah di wilayah sekitar daerah

pasar wonokromo itu sendiri antara lain:

- Sebelah Utara : Jalan Jagir Wonokromo

- Sebelah Timur . Stasiun Wonokromo jajaran rel keteta api stasiun
Wonokromo

Sebelah Selatan : Jalan Laying Bhayangkara Jalan Raya A.Yani

Sebelah Barat : Jalan Raya Wonokromo

B. Pasar Asem
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Gambar 3.2 Lokasi Pasar Asem Surabaya
Sumber : www.google.com/maps/place/Ps.+Asem
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Data umum Pasar Asem
- Nama Pasar : Pasar Asem
- Alamat : JI. Banyu Urib
- Kelurahan : Kupang Krajan
- Kecamatan : Sawahan
- Kota : Surabaya

Pasar asem yang merupkan juga pasar yang di kelilinya tiga pasar yaitu
pasar simo, pasar banyu urip pasar kembang menjadikankan di pasar asem
ini sangat cepat dengan perputaran ekonomi karna sudah menjadi wilayah
yang sudah biasa menjadi wilayah transaksi, sampai banyak di pasar asem
yang mengunakan trotoar sebagai lokasi penjualan.

Begitu juga rumah potong ayam lokasinya ada di samping kanan jalan

utama Jalan Banyu Urip Surabaya.
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Tabel 3.1
Penjualan pada bulan November

Harga/KG 20400 UD. FAJAR BAROKAH
Nama Bera | Harga/K Total Uang Kurang
NO Pembeli | Satuan t G Harga Masuk Bayar
120.
1|IBU 5 20,400 | 2,458,200 | 2,458,000 | (200)
114
2 | EKO 20,300 | 2,314,200 | 2,314,000 | (200)
3 | KHAIRI 22 20,400 | 1,020,000 | 1,030,000 | 10,000
41
4 | ULFA 20,400 | 836,400 1,070,000 | 233,600
5 | ZAINA 20,400 = -
101 1,039,60
6 | MaIL 20,400 2,060,400 | 3,100,000 0
7 | SARI 20,400 - -
142
8 | SOGOL 20,400 | 2,896,800 | 2,055,000 | (841,800)
9 | HASAN 40 20,400 | 816,000 | 785,000 (31,000)
10 | WANDI 36 20,400 | 734,400 | 714,000 (20,400)
11 | FITRI 20,400 - 622,000 622,000
12 | TARZAN 27 20,400 | 550,800 | 400,000 (150,800)
SUPARMA
13 | N 34 20,400 | 693,600 | 800,000 106,400
14 | MARYAM 51 20,400 | 1,040,400 | 1,100,000 | 59,600
15 | WAHYU 20,400 - -
16 TAIN 20,400 - -
17 | CASH 20,400 - -
18 | CASH 20,400 - -
19 | CASH 20,400 -
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20 | CASH 20,400 -
21 | CASH 20,400 -
22 | CASH 20,400 -
SISA UANG 13,414,00
KEMARIN 20,400 0
7556' 15,421,20 | 29,862,00 | 1,026,80
TOTAL 0 0 0

Sumber: UD FAJAR BAROKAH data penjualan pada bulan November

C. Supply Cahain Halal Management Di Pasar Wonokromo

Pasar Wonokromo ini rata-rata adalah menjual sekaligus melakukan
peyembelihan di dalam pasar pemilik lamgsung menjual di Pasar Wonokromo
ayam yang yang mereka sudah memiliki di sertai lebel halal sertifikat halal.

Alur supply chain halal management di Pasar Wonokromo yaitu
peternak-pengepul ayam hidup-pembuatan sertifikat halal-pedagang ayam, di
Pasar Wonokromo pedagang melakukan pemotongan sendir. Peneliti
melakukan wawancara kepada Ibu Joko yang menyakan menyatakan” saya
membeli ayam dari pengepul ayam hidup dan saya memotongnya dan
menjualanya lagi™

Dari pernyataan di atas bisa di simpulkan bahwa lbu Joko melakukan
penjualan ayam kepada konsumen dengan diawali dengan adanya alur Supply

Chain yang di awalai pengambilan dari kandang pembesaran sampai ke tangan

konsumen diantarannya:

! Joko, selaku pemilik RPA dan penjual ayam di pasar wonokromo, wawancara, 7 Oktober 2019
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Pengambilan ayam potong dari kandang yang di lakukan oleh para
pengepul ayam hidup, pengepul ayam hidup yang merupakan juga sebagai
penyuply ayam kepada pemilik RPA yang nantinya akan di kelola oleh ibu
joko sebagai pemilik rpa di Pasar Wonokromo.

Alur ayam pedaging ini dari pengepul ayam hidup kepada ibuk joko
biasanya di kirimkan langsung ke pada tempat penyembelihan salah satunya
RPH milik ibuk Joko yang berada di pasar Wonokromo.

Selanjutnya ibuk joko sebagai pemilik pemotongan ayang dengan tatacara
yang benar dan halal secara agama.

Melakukan pemotongan sendiri dan juga melakukan penjualan secara
langsung tampa adanya pengecer ayam yang sudah siap jual, bisa menjamin
kehalal ayam tersebut dan juga di dukung dengan sertifikat halal yang di
terapkan MUI, sehingga para konsumen bisa memastikan ayam yang ibuk joko
jual adalah ayam ayam diproses secara halal.

Akan tetapi adanya sertifikat tersebut tidak berdampat besar terhadap alur
supply chain yang lebih baik pada Pasar Wonokromo. Yang mana penelliti
melakukan wawancara kepada bapak Agus selaku pedagang di Pasar
Wonokromo, menyatakan” ayam yang saya jual sudah bersertifikat halalakan
tetapi jarang orang yang menayakan sertifikat terebut” dari pernyataan
tersebut di nyatakan bahwa ayam yang di jual di Pasar Wonokromo tersebut

sudah bersertifikat halal dan juga sudah sesuai dengan penerapan halal.
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Adapun perinsip halal yang harus di terapkan oleh pemilik RPA sebagai
berikut:
a. Penerapan prinsip halal pada rantai pasok daging ayam
1) Tata cara penyembelihan
Diawali dengan bacaan Bismillah dengan menyembelih leher
ayam, kemudian ayam dimasukkan dalam air hangat untuk sedikit
melunakkan daging (tidak terlalu panas, karena dapat menyebabkan
daging ayam hancur) dan dimasukkan dalam alat untuk menghilangkan
bulu-bulunya. Terakhir, memberisihkan bagian dalam ayam (kotoran,
dll).
2) Petugas penyembelihan
Terdapat 15 orang petugas, dimana semua petugas tersebut adalah
muslim. Untuk dapat menjadi petugas penyembelih dalam hal ini di
Pasar Wonokromo, tidak diperlukan ijin atau kualifikasi khusus
(sertifikasi halal) dan pengalaman dalam penyembelihan. Karena
menurutnya, tata cara penyembelihan adalah sesuatu yang bisa dielajari.
3) Alat penyembelihan
Alat yang digunakan dalam penyembelihan adalah pisau yang

tajam.’

2 Joko, pemilik RPA dan penjual ayam di paser wonokromo, 10 Oktober 2019
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D. RPA di pasar Asem
Pada rumah potong ayam (RPA) pada tahapan ini merupakan tahap proses
pengelolaan ayam. peneliti menemui bapak Fajar untuk melakukan wawancara
selaku pemilik RPA yang ber tempat di pasar Asem. Bapak Fajar mengatakan
“bawasanya dalam peroses ayam di RPA mulai dari datangya dari kandang
vang dia kirim oleh didtributor kepada pemilik RPA itu ada tiga tahapan »3
Dari data diatas dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:
1) Pengecekan ayam
Pengecekan di lakukan untuk mengetahui kualitas ayam dan
kondisi ayam setelah sampai di RPA sebelum melakukan pemotongan
2) Pemberian makan dan minum
Pemberian makan dan minum saat yam sudah di tarok di tempat
penyimpanan sebelum di lakukan pengolahan
3) Penimbangan
Penimbangan kembali saat ayam mau di sembelih di sesuaikan
dengan pemesanan para pedagang di pasar.
4) Penyembelihan
Penyembelihan biasanya di lakukan di siang hari pada jam 14.00
sampai selesai Penyembelian di laukan oleh orang yang sudah

profisional yang sudah di percaya oleh bapak Fajar.

3 Fajar.selaku pemilik rumah potong ayam (RPA) di pasar asemrowo,wawancara, 20 September
2019
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Tatacara penyembelihan yang halal adalah:

a) Tatacara penyembelihan di awali memegang kaki, sayap ayam dan
kepala ayam, tidak lupa juga di hadapkan Kkiblat, yang kedua
minimal melakukan pembacaan bismillah sebelum melakukan
penyembelihan pada yang terahir melakukan penyembelehan
dengan hitungan ganjil.

b) Petugas penyembelihan musli. Dan tidak ada persyarat untuk
menjadi tenaga pemotong ayam.

c) Alat yang di pakek untuk menyembelih adalah pisau yang sangat
tajam.

5) Pedagang ayam pasar pasar Asem
Pedagang atau pengcer banyak tersebar di sepanjang pasar jalan
dan dalam pasar, pengecer atau penjual ayam mengambil ayam dari

RPA dan menjual kembali kepada konsumen (ibuk rumah tangga,

pedagang sate dll),

Peneliti melakukan wawancara pada bapan Man selaku pengecer

di pasar Asem, menyatakan.*

“saya membeli ayam sudah memiliki langganan dan tidak pernah
melihat dari segi sertifikatnya, tetapi saya membeli ayam melihat dari

harga dan melihat proses pemotongan secara langsung .

* Man, penjual ayam di pasa Asemrowo, wawancara, 2 Oktober 2019
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Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa para dari
kebiasaan yang sudah tertanam pedagang yang berada di pasar asem
tidak pernah merasakan pada rantai pasokya yang mana sudah di
terapkan pada pasar wonokromo, Sehingga para konsumen masih
melihat dengan melihat secara langsung sepeti penerapan yang
pertama.

Pernyataan tersebut jug di perkuat pernyataan oleh ibu Yuyun
yang menyatakan®” saya sudah 10 Tahun jualan dari awal saya
sendiri sampai sekarang sekitar 100 orang yang jualan ayam tetapi
tidak ada yang bertanya masalah sertifikat halal”

Penyataan yang di kemukakan ibu Yuyun juga memperkuat
bahwa penerapan supply chain halal magement di pasar Asem masih
tidak ada di pasar tersebut masih berjalan seperti mestinya tampa
adanya alur supply chain halal management.

Sehingga adanya supply chain halal management yang mengenali
ayam dengan logo halal tidak ada dampak kepada pasar asem
sehingga di pasar Asem masih bayak masyarakat yang melakukan jual
beli ayam dengan cara melihat secara langsung kualitas dan kehalalan

tersebut.

% Yuyun, Pedagang ayam di asemrowo, wawancara, 3 Oktober 2019



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang di lakukan penulis terhadap pelaku supply chain halal
management, pemilik kandang ayam di kota Lumajang, pemilik RPA pasar
Wonokromo dan pasar Asem, pedagang ayam pasar Wonokromo dan pasar Asem
dan beberasa orang yang bersangkutan dengan supply chain halal management
ayam potong. Dalam penelitian ini, menghasilkan data yang memberiikan
informasi mengenai supply chain halal menegemen di pasar Wonokromo dam

pasar Asem. Berikut data yang dapat di jelaskan antara lain:

A. Hasil penelitian
Berdasarkan dari data yang di kumpulkan yang telah di dapatkan tentang
Supply chain halal manegement adalah:

1. Supply chain halal management di pasar WWonokromo Surabaya

Brcrker

mm; ‘ SSitribritor RPA < pengecet

é
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Gambar 4.1
Alur Supply chain daging ayam di pasar Wonokromo
Surabaya

Dengan adanya penerapan pemakaian lebel halal pada status rumah potong
ayam yang di tarok di kartunama pemilik usaha di pasar wonokromo, maka bisa
disebutkan bahwa pasar wonokromo ini adalah pasar yang menerapkan supply
chain halal management, di karnakan pasar tersebut juga termasuk pasar yang
sudah mencukupi syarat pembuatan sertifikat halal yang ditetapkan oleh MUI.
Maka pasar tersebut bisa menerapkan supply chain halal management, di katakan
sudah sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh mui tengtang sertifikat
halal yang menekankan proses yang halal, maka bisa di katakan dalam supply chai
halal management kehalalan ayam terjamin dengan di berikanya lebel halal/logo
yang menjadi jaminan terhadap ayam tersebut.

Bisa kita lihat pada gambar 4.1 di atas bahwa penerapan supply chain halal
managemant yang ada di pasar wonokromo yang kita sudah ketahui dari tahap-
tahap yang perlu di lewati dengan baik yaitu pemeliharaan, pengiriman,
penyembelihan, yang merupakan alur dari supply chain halal management, yang
pertama bisa dilihat dari proses pemeliharaan yang kebayakan di lakukana di
derah luar kota yang membuat alur supply chain membutuhkan perhitungan yang
pas dan matang sehingga bisa berjalan dengan yang diharapkan.

Maka dari itu para pemilik RPA bisa membuktikan secara mudah bahwa
ayam yang mereka jual halal dan juga ayamn yang mereka jual bisa di pastikan

halal dengan melihat logo tersebut,
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Dikarenakan dalam pemberian logon harus menngikuti beberapa tahapan
yang sudah di tentukan oleh MUI tentang pembuatan sertifikat halal diantaranya
adalah di wajibkanya para pengelola ayam sudah pernah mengikuti pelatihan
yang pernah di lakukan MUI, yang di lakukan untuk proses untuk mendapatkan
setifikat halal.

Dengan adanya sertifikat halal ini para pemilik RPA berharap menyerap
konsumen sehingga bisa meningkatkan penjualan. Akan tetapi sesuai dengan data
yang di dapatkan oleh penulis penerapan supply chain halal management di pasar
wonokromo ini tidaklah sesuai dengan yang di harapkan oleh pemilik RPA, di
karnakan kebiasaan masyarakat dalam melakukan pembelian melakukan
pengecekan secara langsung untuk mengetahui kualitas ayam, tampa melihat
sertifikat dan juga melihat harga sebai pertimbangan kedua sehingga bisa di
artikan adanya supply chain halal pmanagement pada pasar wonoromo surabaya,
adanya sertifikat halal tidak banyak berdampak positif terhadap pemilik rumah
potong ayam, dikarenakan para konsumen tidak begitu mempertimbangkan

sertifkat halal dalam melakukan pembeliyan ayam potong.
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2. Supply chain halal management di pasar Asem Surabaya

Brokv:r

| 1 L
Gambar 4.2

Alur Supply chain ayam di pasar Asem Surabaya

Pasar asem masih mengunakan alur supply chain management (SCM). Akan
tetapi secara dari segi kehalalan di pasar asem sudah sesuai dengan prosedur
supply chain halal management proses di pasar Asem sudah sesuai dengan
persyaratan ayam halal diantaranya: melakukanya pemeliharaan ayam dengan
benar dan halal, transaksi yang halal, pengelolaan yang halal dengan cara
pemotongan yang mengawali dengan bacaan basmalah, menghadap kiblat, dan
melakukan penyembelihan dengan hitungan ganijil.

Bisa kita lihat pada gambar 4.2 di atas bahwa peenerapan supply chain halal
management di pasar Asem tidaklah mengunakan Supply Chain halal
Management yang telah di terapkan oleh MUI. Dengan tidaknya mengunakan
penerapan supply chain halal management, peneliti menemukan tidak kesesuaian

dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh MUI. Di karnakan tidak sesuai
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dengan ssyarat yang sudah di tentukan oleh MUI. Sehingga pasar asem tidak
mengunakan supply chain halal managemen seperti pasar wonokromo.

Maka dari itu bisa di katakan pasar Asem di suranbaya sudah baik akan tapi
penerapan supply chain halal menegemen di pasar tersebut masih belum berjalan
secara supply chain halal manajemant yang di kemukakan oleh MUI di karnakan
faktor pasar yang tidak di berikanya prizinan untuk pembuatan sertifikat halaldan
juga minat masyarakat dalam adanya sertifikat halal tersebut, dengan adanya
pertimbangan permintaan dari konsumen sehingga para pemilik RPA enggan

untuk mengurusnya.

B. Analisis dan pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil wawancara yang telah di lakukan peneliti, maka

analisis data dan pembahasan tentang supply chain halal management di pasar

Asem dan pasar Wonokromo sebagai berikut:

1. Supply chain halal management di pasar wonokromo
Dari hasil wawancara yang sudah penenliti lakukan, peneliti menjabarkan
bahwa penerapan supply chain halal management di pasar Wonokromo
tidaklah berjalan seperti yang di inginkan oleh MUI yang mana adanya
supply chain halal managemen pada pasar tersebut tidak memberi dappak
yang positif terhadap para pelaku supply chain halal manajeman
dikarnakan para konsumen yang merupakan alur terahir dari supply chain

halal manajeman tidak bnyak yang mmerespon dengan baik.
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sehingga penerapan supply chain halal manjeman tidaklah jauh
berbeda dengan yang sebelunya, sehingga penerapan supply cahai halal
mnejeman malah di anggap merugikan para pelakuknya karna adanya alur
tambahan pembuatan sertifikat dalam alur tersebut.

Walapun di permudanya pembuatan sertifikata halal untuk
mmengajak para pengelola ayam untuk membuat sertifikat halal akan
tetapi selama ini para pengelola yang memilikiny tidak merasa
mamfaatnya di karnakan para konsumen jarang memperhitungkan
sertifikat halal ini dalam memutuskan membeli suatu produk ayam potong
sehingga sertifikat halal ini tidak di minati para pengelola ayam.

hal tersebut di karnakan setelah pembuatan sertifikat ini tidak ada
peningkatan dalam jual beli. Sedangkan pembuatan sertifikat halal
memerlukan proses dan biaya.

2. Penerpan supply chain halal management di pasa Asem

Dari hasil wawancara yang telah di lakukan sebagai mana telah di
sebutkan pada hasil peneliti di atas di atas pada tabel 4.3 dapat simpulkam
bahwa penerapan supply chain yang berada di pasar Asem bisa di katakan
masih blom menerapkan supply cahain halal management yang mana
penerapan supply chai halal mangemen harus di sertai sertifikat halal pada
ayam yang berbentuk logo bertulisan halal, akan tetapi di lihat dari alurnya
yang sudah di lakukan peneliti pasar asem sudah melakukan produk

jaminan halal.
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Dan yang kita bisa lihat dari pembesaranya, penjualanya pemgelolaanya
sehingga ayam yang di jual di pasar Asem bisa di katakan halal. Penerapan
supply chain halal management pada pasar asen ini masih tidak
menerapkan seperti halnya pada di pasar wonokromo.

Dikarnakan tidak dizinkanya dan juga tidak ada daya tarik pemilik
RPH untuk menggunaka alur supply chain halal management,para pemilik
RPA di pasar Asem masih lebih nyaman mengunakan alur supply chain
yang sudah mereka pakek selama ini dan juga tidak adanya dorongan
untuk mengurusnya dikarnakan pertimbangan-pertimbanagn yang di
pertimbangan kana antara lain adalah:

Pertama Kebiasaan konsumaen untuk melihat kualitas produk ayam
di lakukan secara langsung tidak berpatok paada logo halal sehingga
kebiasaan ini begitu mempengaruhi terhadap penerapan supply chain halal
managemant.

Yang kedua adalah perbandingan harga perbandingan harga tersebut
juga mempengaruhi dalam daya beli konsumen damalam menarik suatu
daya tarik terhadap suatu barang dengan perbedaan harga dengan kualitas
yang sama membuat konsumen enggan untuk memperhitungkan kermbali
hal yang di tawarkan.

Yang terahir adalah jarak tempu melihat kebutuhan dan juga waktu
jarak tempuh juga menjadi perhitungan pada masyarakta, para konsumen

kebanyakan membeli ayam yang deket dari tempat tinggal mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakuakn, mengenai supply chain
halal management di pasar Wonokromo dan pasar Asem dpat peneliti simpulkan
bahwa :
1. Pasar Wonokromo

Penerapan supply chain halal management di pasar wonokromo
walapun mendapatkan sertifikasi halal dari majelis ulama Indonesia
(MUI), namun beberapa pemilik usaha rumah potong ayam dalam hal ini
masih kurang antusias dalam melakukan pembuatan sertifikat halal.
Sehingga di pasar ini penerapan supply chain halal manajemennya masih
belum bisa memberikan dampak yang positif terhadap para pelaku supply
chain.

Namun apabila dilihat dari mayoritas masyarakat surabaya yang
beragama muslim dan juga tingginya peminat terhadap daging ayam
potong, Penerapan sertifikasi halal ini sangat besar dampaknya, mengingat
banyaknya konsumen yang menilai kualitas daging ayam dari proses
penyembelihan secara langsung maupun secara hubungan interpersonal

atau saling percaya.
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2. Pasar Asem

Pada pasar ini, yang peneliti temukan adalah tidak adanya sertifikasi
halal dari majelis ulama indonesia (MUI). Namun dipasar ini juga, para
pemilih usaha rumah potong ayam sudah menerapkan standar jaminan
halal. yang berarti daging ayam yang mereka jual sudah terjamin ke
halalannya, namun secara supply chain di pasar ini masih belum
diterapkan supply chain halal management. Di karenakan tidak adanya
kewajiban pagi para pemilik usaha rumah potong ayam untuk melakukan
sertifikasi halal, maupun menerapkan supply chain halal management yang

sudah di terapkan di pasar wonokromo.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah terpaparkan dalam penelitian ini, maka
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada para pengusaha rumah potong ayam, lebih baiknya untuk
menerapkan supply chain halal manajement. Sehingga nantinya juga
mendapatkan sertifikasi halal dari majelis ulama Indonesia. Agar lebih
banyak menyerap konsumen.
2. Kepada pedagang ayam untuk menjaga kualitas daging ayam yang di jual
dan memberikan pemahaman terhadap para konsumen agar memperhatikan

kualitas daging ayam yang di belli.
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